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kontra narasi merupakan sebuah alternatif untuk mempengaruhi pendengar  dalam 
bentuk komunikasi yang berguna mencapai maksud dan tujuan tertentu. Salah satu cara 
dalam menanggulangi hal tersebut yakni dengan membangun kontra narasi karena 
banyaknya peristiwa yang telah dibingkai sedemikian rupa.  Gencarnya wacana 
radikalisme baik diakui atau tidak merupakan ancaman bagi keutuhan ummat Islam 
secara khusus dan bangsa Indonesia secara umum. Selain itu juga dapat menjadi ancaman 
bagi keutuhan NKRI. Sehingga, dalam hal ini narasi ekstremisme harus dilawan dengan 
cara penyebarluasan narasi kontranya yakni dengan melalui toleransi, persaudaraan, serta 
kasih sayang. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk 
kontra narasi serta upaya-upaya pencegahannya dalam studi kasus MATAN Surabaya. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan observasi lapangan serta 
wawancara mendalam terhadap para narasumber. Teori yang digunakan adalah teori 
kontra narasi, bahwa adanya narasi ekstremisme harus dilawan dengan kontra narasi dan 
sikap penuh cinta. Dari penelitian ini ditemukan MATAN Surabaya dalam melakukan 
kontra narasinya yakni melalui pesan damai dan penanaman nilai-nilai keindonesiaan 
seperti melakukan kegiatan yang bersifat formal maupun non formal diantaranya, 
melakukan ziarah, sowan para masyayikh, ngaji kitab kuning, suluk MATAN, serta 
pengkaderan.  
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A. Latar Belakang  
Era milenial ditandai dengan kebebasan berekspresi menggunakan media-
media sosial dan sebagainya. Ini adalah ruang orang berekspresi dengan ragam 
dan variannya.1 Corak pemikiran liberal, moderat dan radikal menghiasi wajah 
media sosial dan media cetak. Hal ini tentu menjadi bagian penting media. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Mc. Combs dan Shaw, bahwa media memiliki 
kekuatan untuk mempengaruhi dan mensetting opini masyarakat. Tidak heran jika 
efek yang dihasilkan juga sangat kuat dalam mengubah pola pikir serta asumsi 
masyarakat.2 Dengan media, masyarakat akan menganggap penting setiap 
peristiwa apapun yang dikonsumsinya. Teknologi informasi memberikan daya 
tarik yang luar biasa dalam memikat penggunanya. Ia juga memudahkan mereka 
dalam mengakses berbagai macam informasi secara cepat. Sehingga munculah 
asumsi bahwa apapun yang dianggap penting oleh media akan dianggap penting 
pula oleh masyarakat. 
Wacana tentang radikalisme saat ini banyak didapatkan di media sosial, media 
cetak atau secara langsung melalui majelis-majelis. Pola keberagaman ini memicu 
sikap pro dan kontra. Misalnya, pemulangan WNI eks-ISIS beberapa pihak yang 
pro berpendapat bahwa eks-ISIS tetap harus pulang. Pemerintah tidak bisa 
meninggalkan mereka begitu saja. Sebab, mereka berkewarganegaraan Indonesia. 
                                                 
1 Nitra Galih Imansari, “Peran Ulama’ Nahdlatul Ulama’ dalam Menangkal Radikalisme di 
Jawa Timur” (Tesis--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 1. 
2 Achmad Zainal Huda, “Melawan Radikalisme Melalui Kontra Narasi Online”, Jurnal of 
Terrorism Studies,  Vol. 1, No. 2 (November, 2019), 3. 
 


































Dengan syarat, pemerintah harus melakukan pengklasifikasian kadar ekstremisme 
eks-ISIS. Sedangkan pihak yang kontra menolak rencana pemulangannya karena 
dianggap berbahaya bagi keamanan Negara. WNI eks-ISIS sudah pernah hidup 
dalam lingkungan perang. Yang mana lingkungan perang tersebut dikhawatirkan 
mempengaruhi karakter mereka hingga membawa ide perang ke Indonesia.3 
Bentuk radikalisme ini mewujudkan bentuk takfir, bid’ah, klaim kebenaran. 
Sikap seperti ini di masa klasik biasanya identik dengan golongan Khawarij. 
Dalam wacana kontemporer identik dengan Jama’ah Takfir wal Hijrah serta 
kelompok puritan. Hal ini banyak dilakukan oleh kelompok atau secara umum 
yang menganut aliran salafi-wahabi. Kelompok tersebut meyakini bahwa 
pendapat mereka adalah pendapat Allah.4  
Gencarnya wacana radikalisme baik diakui atau tidak merupakan ancaman 
bagi keutuhan ummat Islam secara khusus dan bangsa Indonesia secara umum. 
Selain itu juga dapat menjadi ancaman bagi keutuhan NKRI. Misal, maraknya 
aksi kekerasan jalanan terhadap minoritas yang mengusik prinsip kebhinnekaan. 
Serta aksi terorisme yang disebabkan terlalu mudah menerima gagasan dan 
pemikiran radikal di dunia maya. Banyaknya pemahaman konsep jihad yang 
keliru sehingga pada zaman modern ini lebih mudah teradikalisasi. 
Kekhawatiran ini cukup beralasan sebagaimana didasarkan pada sebuah teori 
post-truth5 yakni sebuah kesalahan yang diulangi terus menerus tanpa diimbangi 
dengan wacana pembanding akan dianggap sebagai sebuah kebenaran. Fenomena 
                                                 
3 Ibid., 2-3. 
4 Nur Alim, “Singularitas Agama: Identifikasi Aliran dan Paham Radikal di Kendari”, al-
Ulum, Vol. 18, No. 2 (Desember 2018), 278. 
5 Kharisma Dhimas Syuhada, “Etika Media di Era Post-Truth”, Jurnal Komunikasi Indonesia, 
Vol. V, No. 1 (April 2017). 
 


































ini akan melahirkan sikap dari beberapa kalangan untuk membuat kontra narasi 
ekstremisme. Misal, penanaman ideologi oleh kelompok-kelompok tertentu. Salah 
satunya kelompok yang gemar melakukan kontra narasi ekstremisme yaitu 
MATAN Surabaya. Kelompok ini adalah mahasiswa penggiat kajian tasawuf 
yang tergabung dalam organisasi MATAN. 
Adanya sikap saling mengkafirkan dan mengklaim oleh kelompok-kelompok 
tertentu yang dipicu pemahaman Islam dan sunnah yang dangkal. Hal ini 
mendorong sikap mudah mengkafirkan kelompok lain yang dianggap tidak 
memiliki paham yang sama. Merebaknya paham ekstrim kiri dan ekstrim kanan di 
negeri ini memberikan dampak sistemik pada sebuah perubahan tatanan 
masyarakat sosial. Yang mana menyebabkan terjadinya pelebaran jurang 
fundamentalisme pada beberapa keagamaan yang berpaham radikal.6  
Seperti fenomena yang terjadi pada era sekarang, seringkali agama 
disalahgunakan sebagai embel-embel guna kepentingan pribadi maupun 
kelompok. Yang pada awalnya agama memiliki makna tidak kacau, namun 
faktanya kerap dijadikan bahan dalam tindakan yang tidak seharusnya. Seperti, 
pelegalan pembunuhan, penciptaan terror, serta tindak kejahatan yang lain demi 
kepentingan politik.7  
Cara yang keras dan juga sikap yang ekstrem kerap digunakan pada suatu 
aliran politik, demi tercapainya sebuah keinginan, perubahan atau pembaruan 
                                                 
6 Nur Faizin Darain, “Melawan Radikalisme”, dalam 
https://www.nu.or.id/post/read/77312/melawan-radikalisme. Diakses pada 01 Februari 2020. 
7 Zainal Arifin Abbas, Perkembangan Pikiran Terhadap Agama (Jakarta: Pustaka al-Husna, 
t.th), 39. 
 


































sosial. Tindakan-tindakan semacam ini selalu mengatasnamakan agama8 dan 
cenderung menimbulkan kekerasan.9 Sehingga tidak heran jika banyak kelompok 
yang menganggap ide-ide segar yang lebih maju dan membangun sebagai suatu 
hal yang bertentangan dengan Islam. Selain itu, sebagai ancaman merusak 
kemurnian agama, sehingga nilai-nilai universal Islam seolah tercabut dari 
akarnya. 
Narasi ekstremisme harus dilawan dengan cara penyebarluasan narasi 
kontranya, yakni dengan melalui toleransi, persaudaraan, serta kasih sayang. Di 
Indonesia, pancasila masih menjadi narasi kontra yang sangat tepat karena 
didalamnya mengandung banyak nilai-nilai, yakni nilai keadilan, kemanusiaan, 
persatuan, ketuhanan, musyawarah (tidak ingin menang sendiri). Sangat ironis 
ketika nilai-nilai pancasila hanya tinggal hafalan. Sedangkan kandungan nilai-
nilai didalamnya begitu dalam, sesuai dengan nilai-nilai Islam rahmatan lil 
‘alamin. Maka dari itu, sebagai generasi muda sudah menjadi sebuah keharusan 
untuk menyebarkan nilai-nilai tersebut dengan cara-cara yang nyambung sesuai 
generasi era sekarang. Yakni dengan cara yang mudah dipahami, tidak 
mengandung unsur mengejek, menceramahi, maupun membully.10 
Nahdlatul Ulama’ (NU) di serang dengan serangan orang-orang yang radikal 
atau kelompok garis keras. Dengan munculnya berbagai macam propaganda oleh 
gerakan-gerakan yang bertolak belakang dengan ajarannya. Yang mana bagi 
                                                 
8 Ninin Prima Damayanti, “Radikalisme Agama Sebagai Salah Satu Bentuk Perilaku 
Menyimpang: Studi Kasus Front Pembela Islam”, Kriminologi Indonesia, Vol. 3, No. 1, (Juni 
2003), 45. 
9 Alim, “Singularitas Agama”, 272. 
10 Dina Sulaeman, “Kontra Narasi”, dalam 
https://dinasulaeman.wordpress.com/2018/07/22/kontra-narasi/. diakses pada 10 Februari 2020. 
 


































kalangan Nahdliyyin dalam kesehariannya menjalankan amalan-amalan NU akan 
memiliki dampak yang besar. Besar kemungkinan akan sangat mudah terpengaruh 
bagi mereka yang kurang berpengetahuan mengenai dalil atas amalan tersebut. 
Peluang dalam meninggalkan amalan-amalan NU akan sangat mudah jika 
masyarakat tidak kuat terhadap aqidah dan aswajanya. Sehingga penilaian-
penilaian dan ucapan kalangan non aswaja akan dianggap benar dan amalan-
amalan NU akan dinilai sesat. Apalagi dengan adanya media sosial, orang-orang 
yang radikal akan terus melakukan propaganda terhadap pemikiran-pemikiran 
yang cenderung mengarah pada ekstremisme. 
Kelompok NU memberikan reaksi dengan memberikan jawaban dari setiap 
persoalan. Dengan melalui reaksi sebagai jawaban terhadap setiap tuduhan-
tuduhan. Seperti yang diketahui bahwa dalam kehidupan tidak ada satupun agama 
di dunia yang mengklaim kebenaran atas segala macam kekerasan yang bahkan 
Islam sendiri mengutuknya. Sehingga agar setiap peristiwa seperti itu segera 
tuntas dan cepat terusut baik gerakan, pola, maupun motifnya. NU menyatakan 
dukungan penuh terhadap aparat keamanan. Seperti yang dikatakan KH. Said Aqil 
Siroj11, pentingnya sebuah penanganan khusus dari berbagai pihak yang lebih 
intensif melalui keamanan untuk negara. Mengingat semakin merebaknya gerakan 
terorisme. Oleh karena itu, NU meminta kepada seluruh warga Indonesia untuk 
menahan diri agar tidak menerima suatu hal mentah-mentah, serta menolak segala 
                                                 
11 Ketua umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama’ (PBNU). 
 


































macam kekerasan supaya tidak mudah terprovokasi dengan terus menggalang 
solidaritas dalam kemanusiaan.12 
NU melalui media-media sosial resmi memberikan pernyataan-pernyataan 
sebagai bentuk klarifikasi tentang pemikiran dan pemahaman ke-NU-an. NU 
adalah organisasi terbesar dalam Islam yang berpaham ahlu as-sunnah wal 
jama’ah. Peran NU sangat penting, karena sejak berdirinya NU telah menjadi 
respon tersendiri terhadap paham-paham ekstrem diantaranya yakni gerakan 
wahabi. Kelahiran komite hijaz pada NU dianggap sebagai respon cepat terhadap 
kebijakan pemerintahan Arab Saudi yang memiliki aliran wahabi pada saat itu. 
Dimana kebijakan yang akan dibangun bertujuan untuk menghancurkan bangunan 
orang-orang shaleh serta makam para Nabi. Berdirinya NU juga sebagai upaya 
untuk memperjuangkan Indonesia. Sekaligus memberikan penegasan sebuah 
bentuk perlawanan NU terhadap gerakan-gerakan yang berpaham ekstrem.13 
Salah satunya adalah organisasi mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-Mu’tabarah 
an-Nahdliyyah (MATAN). Kemunculan MATAN berawal dari rasa prihatin 
terhadap kalangan mahasiswa jaman sekarang yang nampak tidak memiliki 
keseimbangan terhadap kemampuan spiritual dan intelektual14 sehingga efek yang 
ditimbulkan sisi spiritual menjadi terabaikan karena lebih mengutamakan sisi 
intelektual. Disamping itu, melihat semakin derasnya aliran serta gerakan dari luar 
yang berusaha masuk dengan menghalalkan segala cara untuk memecah 
                                                 
12 Imansari, “Peran Ulama’ Nahdlatul Ulama’”, 2019. 
13 Faisol Ramdhoni, “NU dan Tantangan Radikalisme Kelas Menengah” dalam 
https://www.nu.or.id/post/read/90989/nu-dan-tantangan-radikalisme-kelas-menengah. diakses 
pada 10 Februari 2020. 
14 Moh. Yardho (Pengasuh PP. al-Jawi), Wawancara, Surabaya, 6 November 2019. 
 


































keberagaman di Indonesia seperti aliran Wahabisme15 dan HTI (Hizbut at-Tahrir 
Indonesia). Sehingga semakin menciptakan ketakutan karena generasi muda saat 
ini banyak yang ingin belajar mengenai Islam namun terjebak pada aliran dan 
gerakan tersebut, sehingga banyak juga yang sudah merasa benar dan suka 
menyalahkan orang lain.   
Maka dalam penelitian ini akan mencoba membahas tentang kontra narasi 
ekstremisme dalam organisasi MATAN Surabaya serta menggali bagaimana 
MATAN Surabaya melakukan kontra narasi dalam melawan ekstremisme, 
mengingat sebuah organisasi sudah pasti memiliki pengaruh yang sangat besar 
dan sangat berdampak pada para anggotanya. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, proposal ini berupaya untuk 
menjawab beberapa permasalahan penting, antara lain: 
1. Bagaimana bentuk kontra narasi ekstremisme dalam MATAN Surabaya ? 
2. Bagaimana relevansi kontra narasi ekstremisme MATAN Surabaya dalam 
membentengi anggota MATAN dari pengaruh radikalisme ? 
C. Tujuan Penelitian  
Ditinjau dari beberapa permasalahan yang diajukan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui bentuk-bentuk kontra narasi ekstremisme dalam MATAN 
Surabaya 
                                                 
15 Wahabisme yaitu aliran reformasi keagamaan dalam Islam. Para pendukungnya 
mempercayai bahwa gerakan yang dilakukan adalah gerakan reformasi untuk mengembalikan 
pada ajaran murni (berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits). Dikembangkan oleh seorang teolog 
Muslim yang bernama Muhammad bin Abdul Wahab. 
 


































2. Mengetahui upaya MATAN Surabaya dalam membentengi anggota terhadap 
isu-isu radikalisme 
Sehingga dapat memberikan pemahaman juga sebagai bentuk sumbangsih 
untuk wacana. 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini berusaha untuk memberikan manfaat yang dibagi menjadi tiga 
yaitu secara teoritis, praktis maupun akademis, yaitu diantara lain :  
1. Secara Teoritis 
      Dalam penelitian lanjutan yang akan dilakukan ini bertujuan untuk 
mengupayakan penyelesaian tugas akhir dalam program jurusan AFI (Aqidah dan 
Filsafat Islam) pada FUF (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat) juga berkontribusi 
dalam sumbangsih wacana literasi. 
2. Secara Praktis 
      Secara pragmatis ilmu yang disuguhkan merupakan upaya dalam menjawab 
tantangan zaman yang terus menerus mengalami perkembangan. Hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya fenomena dan isu-isu yang berkaitan dengan ekstrimisme 
yang menyebar melalui proses pemahaman berfikir dan aksi pada kalangan 
mahasiswa. 
3. Secara Akademik 
      Selain bermanfaat dari segi pemberian wawasan baru dalam literasi keilmuan, 
penelitian ini juga berupaya dalam memberikan sebuah cakrawala narasi dalam 
memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya. Secara pragmatis juga dapat 
 


































memberikan pengayaan dalam masukan serta pembendaharaan untuk kepentingan 
ilmiah. 
E. Kajian Terdahulu  
Gambaran umum tentang kontra narasi ekstremisme yang dikaji oleh beberapa 
macam pihak baik bentuk-bentuk ataupun sebagainya. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu penulis akan memaparkan hasil laporan penelitian sebelumnya dalam 
penulisan skripsi ini. Untuk menghindari adanya kesamaan-kesamaan dari laporan 
penelitian sebelumnya, maka penulis melakukan penelitian ini. Dari penelitian 
yang telah dilakukan oleh penulis adapun hasil beberapa penelitian yang 
membahas mengenai kontra narasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yakni penelitian terdahulu adalah penelitian online dan juga dalam 
lingkup pondok pesantren. Adapun diantaranya: 
Pertama, disertasi yang disusun oleh Ahmad Fawaid UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul “Kontra Narasi Ekstremisme Terhadap Tafsir Ayat-ayat 
Qital dalam Tafsir al-Jalalayn Karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-
Suyuti”.16 Disertasi ini membahas tentang cara-cara Kiai Tapal Kuda dalam 
melakukan kontra narasi yang didasarkan pada pemahaman Tafsir al-Jalalayn 
serta dalam mengontra narasikan teks ekstrim yang ada dalam tafsir tersebut. 
Kedua, tesis yang disusun oleh Moch. Kholid Afandi UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang berjudul “Kontra Narasi Radikalisme Islam di Media Sosial (Studi 
Kasus GP Ansor Surabaya)”. Tesis ini membahas tentang ancaman bagi NKRI 
                                                 
16 Ahmad Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme Terhadap Tafsir Ayat-ayat Qital dalam Tafsir 
al-Jalalayn Karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti” (Disertasi--UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2019). 
 


































dan pancasila melalui pemahaman GP Ansor Surabaya terhadap wacana 
radikalisme Islam di media sosial.17 
Ketiga, skripsi yang disusun oleh Riyan Fadli UIN Walisongo Semarang yang 
berjudul “Kontra Radikalisme Agama di Dunia Maya (Studi Analisis Online 
Organisasi Islam dan Pemerintah)”. Skripsi ini membahas tentang perbedaan 
karakteristik kontra atas radikalisme agama di dunia maya oleh beberapa portal 
online baik organisasi Islam maupun pemerintah.18 
Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Ahsani Taqwim Aminuddin, seorang 
mahasiswa dari Universitas Diponegoro dengan judul “Kontra Narasi Terorisme 
dan Kekerasan Agama di Pondok Pesantren” yang membahas tentang upaya 
pondok pesantren dalam menunjukkan identitas ke-Indonesiaan pesantren melalui 
narasi yang dimiliki.19 


















Cara-cara Kiai Tapal 
Kuda dalam melakukan 
kontra narasi yang 
didasarkan pada 
pemahaman Tafsir al-
Jalalayn serta dalam 
mengontra narasikan teks 
ekstrim yang ada dalam 
tafsir tersebut. 
                                                 
17 Moch. Kholid Afandi, “Kontra Narasi Radikalisme Islam di Media Sosial (Studi Kasus GP 
Ansor Surabaya)” (Tesis--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
18 Riyan Fadli, “Kontra Radikalisme Agama di Dunia Maya (Studi Analisis Portal Online 
Organisasi Islam dan Pemerintah)” (Skripsi--UIN Walisongo Semarang, 2019). 
19 Ahsani Taqwim Aminuddin, “Kontra Narasi Terorisme dan Kekerasan Agama di Pondok 
Pesantren”, Vol. II, No. I (Maret, 2019). 
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kontra atas radikalisme 
agama di dunia maya oleh 
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pesantren melalui narasi 
yang dimiliki. 
 
Selain itu, ditemukan beberapa kajian mengenai MATAN. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian sebelumnya 
mengarah pada pendidikan, pengkaderan, juga peran MATAN.  Maka penelitian 
ini akan mencoba meneliti gerakan kontra narasi ekstremisme yang dilakukan 
MATAN Surabaya.  Terdapat beberapa penelitian sebelumnya diantaranya yakni: 
 


































Pertama, skripsi yang disusun oleh Wahyu Nurohman UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta yang berjudul “Pendidikan Akhlak dalam Tarekat Organisasi 
MATAN di UIN Sunan Kalijaga”. Skripsi ini membahas tentang pentingnya 
penanaman akhlak untuk mendidik hati pada kalangan mahasiswa yang berbasis 
nilai-nilai spiritual.20 
Kedua, tesis yang disusun oleh Ibnu Cahyani UIN Sunan Ampel Surabaya 
yang berjudul “Kebangsaan Pemuda Tarekat (Konstruksi Nasionalisme 
Mahasiswa Ahlith Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah)”. Tesis ini membahas 
tentang konstruksi nasionalisme pemuda dalam organisasi yang secara jelas 
bernafaskan tarekat dan kebangsaan.21 
Ketiga, jurnal akhlak dan tasawuf yang ditulis oleh Farhan Alim yang berjudul 
“Islam dan Tasawuf di Indonesia: Kaderisasi Pemimpin Melalui Organisasi 
MATAN”. Jurnal ini membahas tentang pentingnya regenerasi serta kaderisasi 
kepemimpinan, bahwasanya setiap generasi membutuhkan pemimpin yang 
handal, kompeten, kredibel dalam memimpin dan seorang pemimpin  tersebut 
memilki keteladanan dalam aspek kehidupan.22 
Keempat, skripsi yang disusun oleh Vivi Laylia STAI Sunan Pandanaran 
Yogyakarta yang berjudul “Peran Mahasiswa Ahli Thariqah al-Mu’tabarah an-
Nahdliyah (MATAN) dalam membentuk al-Akhlak al-Karimah (Studi Atas 
MATAN di UIN Walisongo Semarang)”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh 
                                                 
20 Wahyu Nurohman, “Pendidikan Akhlak dalam Tarekat Organisasi Matan di UIN Sunan 
Kalijaga” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
21 Ibnu Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat (Konstruksi Nasionalisme Mahasiswa Ahlith 
thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah)” (Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019). 
22 Farhan Alim, “Islam dan Tasawuf di Indonesia: Kaderisasi Pemimpin Melalui Organisasi 
MATAN”, Akhlak dan Tasawuf, Vol. 2, No. 1 (2016). 
 


































kegiatan MATAN dalam membentuk akhlak para mahasiswa maupun 
anggotanya.23 



































































                                                 
23 Vivi Laylia, “Peran Mahasiswa Ahli Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyah (MATAN) 
dalam membentuk al-Akhlak al-Karimah (Studi Atas Matan di UIN Walisongo Semarang)” 
(Skripsi--STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta, 2017). 
 


































































Dalam penelitian sebelumnya, tidak hanya ditemukan kajian mengenai kontra 
narasi serta MATAN. Penulis juga menemukan beberapa buku yang didalamnya 
membahas mengenai ajaran-ajaran tarekat. Sebagaimana ajaran MATAN identik 
dengan sebuah tarekat. Beberapa diantaranya yakni: 
Pertama, buku karya dari Sri Mulyati yang berjudul Peran Edukasi Tarekat 
Qadiriyyah Naqsyabandiyyah dengan Referensi Ulama Suryalaya. Buku ini 
 


































membahas tentang peran besar Tarekat Qadiriyyah dalam mendidik masyarakat 
melalui lembaga pendidikan, murid, serta jama’ah.24 
Kedua, buku karya dari Sri Mulyati yang berjudul Mengenal dan Memahami 
Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia. Buku ini membahas tentang perbedaan 
tarekat bukan sebuah halangan karena seperti apapun penyebarannya tasawuf dan 
tarekat tetap memiliki misi yang teguh dan kokoh yaitu mengenal untuk lebih 
dekat dengan Tuhan Yang Maha Esa.25 
No  Nama  Judul  Terbit  Temuan penelitian 














pendidikan, murid, serta 
jama’ah. 








Perbedaan tarekat bukan 
sebuah halangan karena 
seperti apapun 
penyebarannya tasawuf 
dan tarekat tetap 
memiliki misi yang 
teguh dan kokoh yaitu 
mengenal untuk lebih 
dekat dengan Tuhan 
Yang Maha Esa. 
 
                                                 
24 Sri Mulyati, Peran Edukasi Tarekat Qadiriyyah Naqsyabandiyyah Dengan Referensi Ulama 
Suryalaya (Jakarta: Kencana, 2010). 
25 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta: 
Kencana. 2011). 
 


































Dari beberapa kajian yang ditemukan terdapat kesamaan didalamnya. 
Kesamaan yang terdapat dalam penelitian ini jika dilihat dari beberapa penelitian 
sebelumnya yakni terletak pada objek materialnya yaitu pembahasan mengenai 
MATAN. Akan tetapi, objek formalnya berbeda. Penelitian ini akan membahas 
mengenai kontra narasi ekstremisme pada MATAN Surabaya. Yang mana pada 
zaman sekarang banyak sekali muncul paham-paham serta isu-isu ekstremisme 
terutama pada kalangan muda. 
F. Metode Penelitian  
Metode 
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lapangan 
(kualitatif).26 Dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu 
organisasi, lembaga, dan gejala tertentu yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata atau lisan dari seseorang yang dapat diamati.27 Dengan mengumpulkan data 
primer dan sekunder yang membahas mengenai kontra narasi ekstremisme 
MATAN.  
Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis, karena yang diteliti 
adalah bentuk-bentuk gerakan serta relevansi kontra narasi ekstremisme dalam 
MATAN Surabaya. Sehingga dalam penulisannya penelitian ini menggunakan 
teori kontra narasi ekstremisme.  
 
                                                 
26 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1985), 7. 
 
27 Deddy Mulyana, Metedologi penelitian kualiatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 
145. 
 


































G. Sumber Data 
Dalam penelitian ini adapun sumber data yang digunakan terdiri dari dua 
macam sebagai berikut: 
Data Primer 
       Data primer merupakan  teknik pengumpulan data penelitian yang diambil 
secara langsung dari sumber asli yang bersangkutan. Data primer ini meliputi 
wawancara secara mendalam (indepth interview) dengan anggota MATAN Surabaya. 
Data Sekunder 
       Data sekunder seringkali disebut juga teknik pemerolehan data untuk 
mendukung adanya data primer. Data ini diperoleh dari literatur tentang kontra narasi 
ekstremisme MATAN Surabaya. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam metode observasi peneliti diharuskan turun langsung ke lapangan 
dengan melakukan pengamatan. Pada hal-hal yang sekiranya berkaitan baik 
mengenai tempat, pelaku, waktu, kegiatan dan juga peristiwa untuk 
mengumpulkan data yang ingin diperoleh. Peneliti terlebih dahulu menentukan 
informan agar dapat lanjut ke tahap pengumpulan data selanjutnya.28 
Wawancara 
       Setelah menentukan informan, peneliti melanjutkan ke tahap wawancara. 
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang diperlukan penting sekali 
melakukan wawancara. Wawancara adalah sebuah teknik untuk memperoleh 
                                                 
28 M. Djunaidi Ghony dan Fuzan Ali Mansur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: ar-
Ruzz Media, 2012), 165. 
 


































penjelasan dari narasumber secara lisan yang diajukan oleh peneliti melalui dialog 
yang dilakukan dengan satu orang atau lebih dengan tujuan memperoleh hasil 
penjelasan sesuai dengan yang diharapkan peneliti.29  
Namun sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih dahulu harus 
menentukan tema atau pokok bahasan yang akan diajukan. Dalam tahap ini, 
narasumber dari wawancara yang diteliti adalah pengurus MATAN Surabaya dan 
siapapun yang sekiranya bersangkutan.  
Dokumentasi 
 
       Dokumentasi merupakan pembuktian yang berupa catatan (biografi 
seseorang, sejarah, cerita, dan sebagainya), foto (sketsa, gambar), maupun karya 
lain pada sebuah kejadian masa lampau atau hal yang telah dialami secara 
langsung. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi telah menjadi penyempurna 
dari metode observasi dan juga wawancara.30 Selain itu juga perlu dilakukan 
indepth interview agar peneliti dapat menggali informasi lebih dalam. 
I. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis tersebut berupa 
penjelasan maupun keterangan tanpa melibatkan angka-angka statistik di 
dalamnya. Analisis ini menggunakan data-data kualitatif yang berupa uraian 
informasi untuk dihubungkan dengan data yang lainnya. Sehingga dapat 
menghasilkan penemuan dengan gambaran yang jelas.  
 
                                                 
29 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 64. 
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), 
248. 
 


































J. Sistematika Pembahasan  
Rancangan penelitian dengan judul “Kontra Narasi Ekstremisme: Studi Kasus  
Mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah (MATAN) 
Surabaya” akan diuraikan secara terstruktur dalam bentuk bahasan bab. Berikut 
susunan pembahasan bab demi bab: 
Bab pertama menjelaskan beberapa hal penting yang bisa memberi panduan 
awal kepada peneliti tentang apa dan hendak ke mana penelitian ini berjalan. 
Bagian ini berisi latar belakang yang memberi penjelasan secara historis sabab 
musabab kemunculan MATAN serta perannya terhadap kontra narasi 
ekstremisme; rumusan masalah yang berisi pertanyaan untuk digali jawabannya 
sebagai bahan penelitian; tujuan penelitian yang mengarah pada maksud dari 
penelitian dan harapan ke depannya dari masalah yang telah dirumuskan; manfaat 
penelitian yang berisi penjelasan mengenai sumbangsih yang diperoleh; penelitian 
terdahulu berisi hasil penelitian lampau yang serupa guna untuk dikaji kembali 
sebagai bahan; dan metode penelitian yang diaplikasikan untuk menjawab 
masalah, hingga alur pembahasan antar-bab.  
Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori kontra narasi ekstremisme. 
Bab ketiga membahas tentang kontra narasi MATAN sebagai obyek yang 
diteliti.  
Bab keempat membahas tentang analisis kontra narasi sebagai benteng 
radikalisme.  
Bab kelima menjelaskan hasil penelitian serta berisi saran untuk peneliti 
selanjutnya. 
 



































 KAJIAN TEORI 
 
A. Pemaknaan Kontra Narasi Ekstremisme 
1. Pengertian Kontra Narasi  
Kontra narasi ekstremisme menurut Jap Van Eerten ialah sebuah narasi dalam 
bentuk komunikasi yang sengaja dilakukan guna melemahkan, menandingi serta 
mempengaruhi narasi ekstremis dengan memberikan narasi alternatif. Sedangkan 
menurut Halverson, kontra narasi ialah sebuah alternatif untuk mempengaruhi 
pendengar  dalam bentuk komunikasi guna mencapai maksud dan tujuan tertentu. 
Sejalan dengan pengertian tersebut, kontra narasi pada tahap selanjutnya 
diimplikasikan sebagai upaya pencegahan agar setiap pendengar tidak mudah 
terpengaruh oleh narasi-narasi ekstremis. Selain itu, kontra narasi juga berupaya 
dalam mencegah tindakan kekerasan serta permusuhan antar umat beragama.31 
Teori tersebut mengandaikan bahwa terbentuknya narasi ekstremis memang 
sengaja disusun sedemikian rupa sebagai bentuk penindasan tehadap umat Islam 
dengan membingkai suatu peristiwa (framing). Salah satunya yaitu dengan 
menggunakan narasi induk dan menggunakan jalan cerita yang dikenal secara 
umum, baik retoris maupun harfiah agar kebenarannya dapat diterima oleh 
masyarakat Muslim.32    
   Framing dilakukan dengan mengabaikan fakta lain yang lebih penting 
namun lebih menonjolkan beberapa fakta-fakta konflik. Tujuannya adalah agar 
                                                 
31 Ahmad Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme Terhadap Tafsir Ayat-ayat Qital dalam Tafsir 
al-Jalalayn Karya Jalal al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Suyuti” (Disertasi--UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2019), 28. 
32 Ibid.  
 


































para pendengar atau audien dapat memahami peristiwa konflik tersebut bukan 
berdasarkan fakta yang ada, melainkan berdasarkan dengan harapan narrator. 
Misalnya, di Arab sebuah konflik dinarasikan sebagai bentuk penindasan oleh 
umat Kristen terhadap umat Islam, sehingga mengabaikan fakta konflik sosial 
politik. Oleh karena itu, sebagai bentuk penyelesaian maka dilakukan framing 
melalui jihad qital. Melalui propaganda tersebut audien tidak akan menyadari 
bahwa dirinya telah masuk ke dalam tuntutan untuk berjihad sebagai tindakan 
fardhu ‘ain yang berdasarkan pada al-Qur’an.33 
Narasi induk digunakan dengan maksud melekatkan narasi dalam benak 
masyarakat melalui simbol-simbol lintas generasi yang diambil dalam al-Qur’an. 
Misalnya, narasi jahiliyyah, narasi Fir’aun dan narasi perang badar. Fir’aun jika 
dinarasikan dengan melihat konteks jaman sekarang maka identik dengan 
penguasa yang dzalim karena menantang hukum Tuhan dan perebut kedaulatan 
rakyat. Sedangkan Nabi Musa dipersonifikasikan sebagai tokoh jihadis yang 
mendapat izin dari Allah untuk memerangi dan melakukan pemberontakan dalam 
kisah Fir’aun. Sehingga penyikapan mereka semakin memperkuat keadaan saat ini 
sebagai jahiliyyah, sebagaimana Nabi memerangi. Sejalan dengan itu, maka 
fungsi narasi induk dalam framing konflik di atas selain sebagai justifikasi juga 
sebagai alat analogi situasi konflik umat Muslim saat ini.34  
Sebagaimana penjelasan di atas narasi ekstremis yang disebarkan masif dan 
tersusun, maka penting sekali untuk melakukan upaya kontra narasi ekstremisme.  
Mengutip dari pendapat Halverson yang menekankan kontra narasi ekstremisme 
                                                 
33 Ibid., 29. 
34 Ibid., 29-30. 
 


































pada beberapa aspek komunikasi strategis, antara lain; re-framing, kontra analogi, 
memperkuat dan mengurangi peran tokoh. Sedangkan Silke Schmidt dalam 
melemahkan narasi-narasi ekstremis lebih menekankan peranan kontra ideologis 
dan teologis. Berbeda dengan Koehler, penawaran kontra narasinya dengan 
melalui penguatan wawasan deradikalisasi yang dilakukan oleh organisasi 
keagamaan maupun pemerintah.35 
Perspektif kontra narasi tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk 
menemukan narasi-narasi kontra yang dibangun oleh MATAN Surabaya dalam 
melawan radikalisme.36 Dilihat dari sudut pandang Peter L. Berger melalui teori 
sosiologi pengetahuan yang dikembangkannya bahwa dialektika seseorang 
dengan aspek di luar dirinya berlangsung dalam tiga keadaan secara stimultan37 
diantaranya, internalisasi38, eksternalisasi39 dan obyektifikasi.40         
Pengertian Narasi Ekstremisme 
Narasi berasal dari bahasa latin narre, yang artinya membuat tahu atau 
memberi tahu. Sedangkan penerjemahan narasi ke dalam kamus Indonesia 
                                                 
35 Ibid., 30. 
36 Narasi serupa dapat diperiksa dalam Zulfan Taufik, “The Youth and The Primacy Against 
Religious Radicalism through the Organization of Mahasiswa Ahlith Thariqah Al Mu‘tabarah An 
Nahdliyyah (MATAN) in Indonesia”. TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam 9, no. 1 
(June 1, 2019): 109-130. Accessed November 2, 2020. 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/teosofi/article/view/248. 
37 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2013), 177. 
38 Keadaan dimana proses dialektika bermula dari pembentukan realitas yang berasal dari 
pendefinisian diri dengan organisasi sosial.  
39 Keadaan penyesuaian dengan dunia sosio-kultural untuk mengubah pola dunia subjektif 
dalam proses dialektika.  
40 Keadaan yang berawal dari pembentukan realitas, dimana realitas sosial objektif dibatasi. 
Keadaan ini berasal dari interaksi sosial melalui pelembagaan dunia intersubjektif serta melalui 
proses institusionalisasi yang dialami.   
 


































diartikan sebagai pengisahan suatu cerita atau kejadian.41 Karena itu, dalam arti 
yang lebih luas, narasi sangat berkaitan dengan sebuah usaha menginformasikan 
suatu peristiwa. Sekalipun tidak semua informasi bisa dianggap sebagai narasi.42  
Dikutip dari Eriyanto, narasi menurut Gerard Ganeet ialah representasi dari 
sebuah peristiwa dan serangkaiannya. Akan tetapi definisi itu dilengkapi oleh 
Gerald Prince, menurutnya narasi ialah sebuah representasi yang dikomunikasikan 
oleh satu, dua atau beberapa narator untuk satu, dua atau beberapa narasi dari satu 
atau lebih peristiwa baik nyata maupun fiktif. 
Sedangkan terminologi ekstremis yaitu sebuah sudut pandang yang 
menginginkan perubahan secara drastis melalui kekerasan. Ekstremis dalam 
paham keagamaan diartikan sebagai suatu paham kekerasan yang berpacu pada 
agama terhadap orang yang memiliki paham berbeda. Hal semacam itu dilakukan 
sebagai bentuk aktualisasi paham keagamaan agar dapat dianut dan diterima 
dengan paksa.43 Sehingga, paham ekstremis bagi seseorang dianggap suatu respon 
sebagai bentuk evaluasi, perlawanan, maupun penolakan terhadap asumsi, ide dan 
nilai.44 
Terdapat beberapa macam pilihan terminologi selain terminologi ekstremis. 
Terminologi tersebut berbeda pengertian akan tetapi sama. Beberapa di antaranya 
yaitu, radikalisme, fundamentalisme, puritan. Akan tetapi, pada penelitian ini 
penulis tidak menggunakan terminologi radikal. Seperti yang diketahui radikal 
                                                 
41 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), 996. 
42 Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-dasar dan Penerapannya dalam Analisis Teks Berita 
Media (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 1. 
43 Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme”, 72. 
44 Ibid.  
 


































secara bahasa berasal dari kata radic, yakni mengakar.45 Sebagai pemeluk agama, 
sudah menjadi kewajiban seseorang untuk memahami secara mendalam.  
Istilah fundamentalis juga tidak digunakan. Fundamental berarti mendasar, 
yang mana bagi pemeluk agama tentunya sangat berpegang teguh pada agama 
serta kitabnya.46 Selain itu, terdapat terminologi puritan yang dikenalkan oleh 
Khaled Abou El Fadl. Puritan secara bahasa berasal dari kata pure, yakni asli atau 
murni. Abou El Fadl menggunakan istilah tersebut sebagai upaya ummat Islam 
dalam memurnikan akidah, misalnya gerakan-gerakan wahabi. Dengan demikian, 
istilah ekstremis dalam penelitian ini akan dimaknai dengan istilah yang sesuai.47 
Karakteristik Narasi Ekstremisme 
Membahas tentang karakteristik narasi ekstremisme, jika ditinjau dari isu-isu 
yang dihadapi oleh kaum ekstremis nampaknya tidak akan pernah beku. 
Karakteristiknya akan terus berkembang tanpa adanya batasan yang baku. Sara 
Zeiger dalam penelitiannya Counter-Narratives for Countering Violent Extremism 
                                                 
45 Terminologi ini seringkali dianggap dengan gerakan yang akan melakukan perubahan sosial 
dan mengarah pada kekerasan. Biasanya identik dengan gerakan politik serta agama. Gerakan 
Islam-politik ini biasa disebut juga dengan Islamisme. Dalam Bahasa Bassam Tibi, gerekan ini 
seperti mengupayakan politik menjadi satu kesatuan dengan agama. Otoritas agama yang holisitik 
bisa mengintervensi politik yang terus berubah-ubah. Baca Abd A`la, Mukhammad Zamzami, Nur 
Hidayat Wakhid Udin, Ahmad Fathan Aniq, “Islamism in Madura: From Religious Symbolism to 
Authoritarianism”, Journal of Indonesian Islam, Vol. 12, No. 2 (2018). Bandingkan dengan Abd 
A’la, Ahwan Mukarrom, dan Mukhammad Zamzami. “Kontribusi Aliansi Ulama Madura 
(AUMA) dalam Merespons Isu Keislaman dan Keumatan di Pamekasan Madura”. Religió: Jurnal 
Studi Agama-agama 8, no. 2 (September 8, 2018): 227-255. Accessed November 2, 2020. 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/religio/article/view/793; Bandingkan Abd A`la, Ahwan 
Mukarrom, and Mukhammad Zamzami. “Islam Dan Agamaisasi Politik: Studi Analisis Terhadap 
Peran Dan Pergerakan Forum Kiai Muda (FKM) Pamekasan Madura”. JRP (Jurnal Review 
Politik) 8, no. 1 (June 22, 2018). Accessed November 2, 2020. 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/JRP/article/view/1089. 
46 Azyumardi Azra, “Memahami Gejala Fundamentalisme”, Ulumul Qur’an, Vol. IV, No. 3 
(1993). 3. 
47 Chafid Wahyudi, “Tipologi Islam Moderat Dan Puritan: Pemikiran Khaled M. Abou El-
Fadl”. TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam 1, no. 1 (June 4, 2011): 75-92. Accessed 
November 2, 2020. http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/teosofi/article/view/53. 
 


































(CVE) in South Easth Asia. Selain itu, Jan-Jaap Van Eerten dalam penelitiannya 
yang berjudul Developing a Social Media Response to Radicalization: the Role of 
Counter-Narratives in Prevention of Radicalization and De-Radicalization. 
Dalam kedua penelitian tersebut dijelaskan, bahwa ada tiga hal dalam mengenali 
kontra narasi ekstremisme.48 Beberapa diantaranya yakni: 
1.) Eksploitasi ancaman dan penderitaan 
Strategi komunikasi eksploitasi terhadap komunitas Muslim pada umumnya 
seringkali digunakan dalam narasi ekstremis. Yang mana dalam membuat konflik 
dilakukan melalui cara penarasian peristiwa dengan menegasikan unsur-unsur 
lainnya. Contohnya, dalam hal merebutkan kekuasaan politik dengan berdasar 
agama. Maka satu-satunya solusi yang ditawarkan melalui narasi ini sebagai jalan 
keluar yakni dengan cara perlawanan jihad perang.  
Jihad perang dalam hal ini yaitu mempengaruhi siapapun melalui tindakan 
yang dapat membuka pikiran seseorang (cognitive opening). Salah satunya yakni 
mengaitkan persoalan agama dengan kasus faktual. Dengan demikian, siapapun 
akan terpengaruh serta sangat mudah menerima ajakan untuk berjuang bersama. 
Akan tetapi dalam kondisi seperti ini, pengaruh psikis yang ditimbulkan sangat 
besar. Yang mana berdampak pada kondisi sosial psikologis, terpuruknya 
perekonomian, serta menyebabkan pertarungan identitas agama.49 
2.) Propaganda jihad perang (qital) 
                                                 
48 Azra, “Memahami Gejala Fundamentalisme”, 74. 
49 Nur Hidayat Wakhid Udin, “Kontestasi Antara Muslim Fundamentalis Dan Muslim Liberal 
Dalam Perebutan Makna Sosial Keagamaan Di Indonesia”. TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam 8, no. 1 (June 1, 2018): 168-190. Accessed November 2, 2020. 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/teosofi/article/view/230. 
 


































Dalam hal ini narasi jihad perang (qital) dimunculkan oleh kaum ekstremis 
sebagai sebuah dampak dari penarasian. Penggambaran umat Islam yakni sebagai 
korban dari tindak kejahatan nonmuslim yang mana dianggap sebagai umat yang 
memusuhi Islam secara terang-terangan. Menurut umat Islam, pengintimidasian 
nonmuslim tidak hanya dilakukan di Palestina saja, bahkan juga terjadi di seluruh 
belahan dunia. Oleh karenanya bukan suatu ketidakmungkinan jika umat Muslim 
melakukan perlawanan dengan melalui jihad perang.50  
Dengan demikian, umat Muslim terus-menerus menyerukan bahwa 
penyebaran agama Islam diperbolehkan melaui jalan perang juga paksaan. Yang 
mana mereka meyakini berperang di jalan Allah atas dasar agama ialah termasuk 
golongan syahid. 
3.) Penafsiran al-Qur’an secara ideologis 
Ayat-ayat al-Qur’an dijadikan dasar penarasian. Upaya ini dilakukan sebagai 
penguat propaganda jihad perang oleh para kaum ekstremis. Terbukti dengan 
adanya beberapa jumlah ayat yang mendorong tindakan kaum ektremis di dalam 
Al-Qur’an.51  
Jika dilakukan perbandingan, maka ayat mengenai perdamaian jumlahnya 
lebih banyak daripada ayat mengenai ekstremis. Kaum ekstremis 
mengumpamakan pertikaian yang terjadi hari ini di sebagian daerah muslim 
                                                 
50 Hasnan Bachtiar, Luciana Anggraeni, dan Muhammad Asep. “Rethinking the 
Contemporary Discourse of Jihād”. TEOSOFI: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam 9, no. 2 
(December 1, 2019): 306-325. Accessed November 2, 2020. 
http://jurnalfuf.uinsby.ac.id/index.php/teosofi/article/view/1281. 
51 Dalam QS. at-Taubah (9:5), pendapat ini tidak ada keterkaitannya dengan perspektif yang 
berarti bahwa dasar dan pencapaian ayat al-Qur’an (asbabun nuzul) termasuk didalamnya. Dengan 
demikian, perspektif asbabun nuzul seringkali dihiraukan keasliannya oleh kaum ekstremis serta 
perilaku kekerasan yang merujuk dalam ayat al-Qur’an. 
 


































adalah ulah dari nonmuslim, hal ini nampak ketika kaum ekstremis mengartikan 
ayat al-Qur’an. Oleh karena itu, ayat-ayat qital yang hakikatnya berlatar sejarah, 
diartikan menjadi sebuah keinginan yang akan dicapai.  
Sebagaimana pendapat Zeiger tentang pemaparan di atas, maka dapat 
diuraikan sesuai dengan karakternya. Pertama, secara keseluruhan dampak negatif 
yang ditimbulkan akibat dari narasi kekerasan tidak hanya terjadi pada satu 
wilayah, akan tetapi juga terjadi di Asia. Sehingga, dengan menggunakan sosial 
media bentuk penderitaan akan lebih mudah disebarluaskan. Namun, seringkali 
seseorang berpendapat bahwasanya landasan dalam al-Qur’an dapat dijadikan 
sebagai dasar.52 
Kedua, adanya seruan konsep jihad perang tidak lain sebagai bukti pembelaan 
atas tersebarnya visualisasi serta narasi penderitaan. Dalam hal ini konsep framing 
dianggap sangat berpengaruh pada konteks sosial sehingga mampu merubah 
pandangan seseorang mengenai jihad. Dengan demikian, melalui hal ini seseorang 
dapat menjadikan tolok ukur dalam memandang karakteristik kontra narasi 
ekstremisme. 
Ketiga, karakteristik dalam narasi kekerasan diidentifikasikan melalui 
pengunggulan ayat peperangan dibandingkan ayat perdamaian. Sehingga tidak 
terdapat penjelasan yang sederhana pada aspek yang menjadi latar belakang 
kontra narasi ekstremisme. Terdapat dua faktor yang mendorong munculnya 
pemahaman ekstremisme, yakni faktor mikro dan makro. Faktor mikro ialah 
faktor yang berawal dari diri sendiri. Yang mana pribadi berperan besar dalam 
                                                 
52 Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme”, 76. 
 


































mendorong paradigma terhadap seseorang. Beberapa aspek diantaranya, pengaruh 
pengalaman terhadap diri sendiri, kehidupan sosial, interaksi terhadap orang lain, 
pendidikan, serta latar belakang.53 Sedangkan faktor makro menurut pandangan 
ekstremisme ialah sebuah kondisi seseorang yang melihat bahwasanya ancaman 
terhadap umat Islam seringkali terjadi disebabkan oleh pihak lain di luar selain 
dirinya.54 
Sebagaimana yang telah diketahui, pribadi seseorang yang terpengaruh dengan 
faktor makro menjadi faktor dominan munculnya paham ekstremisme. Akan 
tetapi, dalam hal ini tidak semua pribadi jika dihadapkan dengan faktor makro 
bereaksi ekstrem. Hal itu dikarenakan perbedaan faktor mikro yang dimiliki oleh 
masing-masing. Perbedaan tersebut dapat dilihat melalui interaksinya serta 
pengalamannya (personal character and personal experience).55  
Sedangkan pendapat lain mengatakan, bahwasanya cara pandang seseorang 
tehadap narasi al-Qur’an serta aspek kejiwaan menjadi pengaruh adanya paham 
ekstremisme. Bahkan tidak hanya itu, sebuah pendidikan dan interaksi sosial juga 
menjadi faktor yang mendominasi kemunculan paham-paham ekstrem. Dengan 
demikian, dalam hal ini memang benar jika interaksi dan pengalaman perjalanan 
pribadi menyebabkan seseorang menjadi ekstrem dalam beragama.56 
                                                 
53 Ibid., 77. 
54 Orang-orang Wahabi menganggap kondisi yang dialami ini diakibatkan oleh perbuatan 
kufur dan taqlid, perilaku kurafat dan syirik. Sehingga kemunduran Islam memicu pada tindak 
kekerasan (radikal). 
55 Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme”, 77. 
56 Ibid., 77-78. 
 





































A. Sejarah dan Perkembangan Organisasi MATAN 
1. Selayang Pandang Tarekat dan MATAN 
Generasi muda merupakan generasi penerus yang akan menjadi calon 
pemimpin baik masa kini maupun  masa yang akan datang. Menjadi sosok 
pemimpin tidak hanya sekedar memimpin, namun pemimpin harus memiliki 
sebuah kemantapan hati serta pemahaman yang baik terhadap agama. Seorang 
pemimpin harus mewarisi sikap bertanggungjawab, berjiwa pemimpin, serta 
amanah sehingga dapat mencetak penerus yang mampu menopang eksistensi 
dengan baik dan juga berjiwa intelektual.57 
Ditinjau dari fenomena yang ada, bahwasanya di era masa kini kehidupan 
modern membawa pengaruh besar terhadap generasi muda. Melihat dari gaya 
hidup generasi muda sekarang yang terkontaminasi menjadi hedonistik serta 
materialistik. Akan tetapi, tidak sepenuhnya semua generasi muda terpengaruh 
oleh kehidupan modern tersebut. Banyak dari generasi muda yang justru acuh 
dengan gaya hidup semacam itu.  
Beberapa dari generasi ke generasi lebih mengejar materi sebanyak-
banyaknya sehingga tidak heran jika materi menjadi tolok ukur kebahagiaan dan 
kesuksesan yang mengakibatkan seseorang seringkali tidak bisa dikendalikan. 
Selain itu, pengaruh besar sebuah materi dapat melunturkan nilai-nilai toleransi, 
                                                 
57 Nur Alim, “Singularitas Agama: Identifikasi Aliran dan Paham Radikal di 
Kendari”, al-Ulum, Vol. 18, No. 2 (Desember 2018), 14. 
 


































membuat seseorang menjadi individualis, serta memudarkan nilai-nilai 
persaudaraan antar umat. Dalam kondisi seperti ini, bagi manusia yang sadar 
sebuah nilai ketuhanan juga ilahiyah pasti akan sangat dirindukan. Dengan 
harapan dapat membawanya kembali pada fitrah sesungguhnya.  
Dari sinilah, munculnya tasawuf tarekat menjadikan hal yang sangat diminati 
oleh para generasi serta banyak pula yang berlomba mengamalkannya. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan munculnya kajian-kajian tasawuf tarekat dengan 
menjadikan zikir sebagai bentuk amalannya.58 
Dengan didirikannya organisasi MATAN (Mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-
Mu’tabarah an-Nahdliyyah) ini memiliki tujuan mencetak sosok pemimpin Islam 
yang berintelektual tinggi, nasionalis, mampu untuk menopang segala hal serta 
sosok yang sufistik. Organisasi MATAN merupakan sub divisi dari JATMAN 
(Jamiyyah Ahlith at-Thariqah Al-Mu’thabarah An-Nahdliyyah).  
Baik JATMAN ataupun MATAN, keduanya sama-sama merupakan sebuah 
organisasi keagamaan yang lumayan cukup dikenal di Nusantara. Keduanya juga 
diyakini sebagai organisasi yang sangat kredibel dalam menjaga keutuhan serta 
kerukunan. Baik JATMAN ataupun MATAN memiliki kesamaan yakni, sangat 
relevan dalam proses pengembangan tradisi.  
JATMAN59 sudah ada sebelum MATAN60 berdiri. Berdirinya JATMAN 
sebagai bentuk pengefektifan terhadap pembinaan murid. Selain itu, adanya 
                                                 
58 Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 5. 
59 Didirikan di Tegalrejo Magelang pada 16 Rabi’ul Awal 1377 H / 10 Oktober 1957. 
60 Awal mula munculnya gagasan MATAN pada tanggal 2 Agustus 2009 yang kemudian 
dideklarasikan bertepatan dengan Muktamar XI JATMAN pada 10-14 Januari 2012 M / 16-20 
Shafar 1433 H. 
 


































JATMAN sebagai wadah untuk para Mursyid61 sekaligus digunakan sebagai 
sarana berkumpulnya para penganut ajaran tarekat dengan tujuan menjalin tali 
persaudaraan satu sama lain untuk bersama-sama meningkatkan kualitas 
keimanan.62  
Pada saat itu sudah sejak tahun 2000 Habib Luthfi ingin mendirikan sebuah 
organisasi yang bisa menampung anak-anak muda utamanya mahasiswa. 
Gagasannya itu akhirnya didiskusikan yang kemudian memiliki ide untuk 
membentuk MATAN sebagai badan lajnah dari JATMAN guna menangkal anak-
anak muda yang radikalisme, pragmatis, dsb.63  
Menurut Habib Luthfi, MATAN adalah bagian dari JATMAN dan tidak akan 
pernah tertarik dengan menjadi bagian yang lain. Bahwa setiap kader JATMAN 
maupun MATAN harus menganut dengan Masyayikh dan juga Mursyid. Beliau 
mengibaratkan MATAN seperti seorang anak sedangkan orangtuanya adalah para 
Mursyid. Jadi, sudah seharusnya MATAN menjadi anak yang sholih juga 
pandai.64 
Munculnya MATAN menjadi dasar, ketika jaman dulu tarekat dan tasawuf 
hanya diminati oleh kalangan tua justru sangat berbeda dengan sekarang. Dalam 
MATAN, beberapa tarekat bisa disatukan dikarenakan adanya kesamaan visi dan 
misi. MATAN sendiri mampu mencetak generasi yang memiliki jiwa akhlakul 
                                                 
61 Sebutan untuk para guru spiritual dalam tarekat. 
62 https://jatman.or.id/profil-jatman/sejarah-singkat/. Diakses pada 11 November 2019. 
63 Ibid. 
64 https://islam.nu.or.id/post/read/85316/ini-pesan-habib-luthfi-untuk-kader-matan. Diakses 
pada 11 November 2019. 
 


































karimah.  Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa salah satu upaya MATAN 
yakni untuk mencetak kader yang memiliki jiwa kepemimpinan yang amanah.65 
Adanya gerakan dari suatu kelompok tertentu menjadi suatu hal yang sangat 
penting untuk melakukan kewaspadaan. Melihat semakin banyaknya kelompok-
kelompok yang cenderung melakukan penolakan terhadap tatanan dunia untuk 
mengambil alih dan memposisikan diri mereka di luar arus utama. Maraknya 
fenomena radikalisme dan ekstremisme telah menjadi penyakit dalam kehidupan 
masyarakat sehingga pada masa kini melahirkan umat yang kaku dalam beragama 
dan juga menjadi pemicu terjadinya aksi terorisme dengan mengatas namakan 
sebuah agama.66  
Seperti yang telah dijelaskan, MATAN berada dibawah JATMAN yang mana 
para banomnya beraliran NU dan nasionalismenya sangat kental karena setiap 
kajian-kajiannya tidak pernah lepas dari mengusung tema yang bersifat nasionalis. 
Kajian MATAN Surabaya dilaksanakan setiap hari Jum’at malam di yayasan dan 
pondok pesantren al-Jawi Surabaya dibawah pimpinan Gus Miftah selaku 
sekretaris PWNU Jatim.67 Ponpes tersebut berada dalam naungan KH. Yardho 
selaku koordinator kajian di PWNU Jatim dan pembina MATAN di Surabaya 
sekaligus dosen dari FUF (Fakultas Ushuluddin dan Filsafat) UIN Sunan Ampel 
Surabaya.  
Menurutnya, MATAN dalam menyikapi sebuah fenomena kontra narasi perlu 
adanya pemfilteran dengan dilaksanakannya kegiatan kajian-kajian, serta ikut 
                                                 
65 Muhammad Habaib (PH PW MATAN Jatim), Wawancara, Surabaya, 15 April 2020. 
66 Yusuf Qardhawi, Islam Radikal: Analisis Terhadap Radikalisme dalam Berislam dan 
Upaya Pemecahannya, terj. Hawim Murtadho (Solo: Era Intermedia, 2004), 127. 
67 Moh. Yardho (Pengasuh PP. al-Jawi), Wawancara, Surabaya, 6 November 2019. 
 


































andil dalam pengkaderan. Akan tetapi tidak hanya itu, MATAN sendiri juga 
berkomitmen memperkenalkan tarekat kepada kaum muda sebagai upaya 
menangkal radikalisme karena kajian intelektual saja tidak akan cukup untuk 
menyadarkan kaum muda.68 
Dalam gerakan yang dilakukan, MATAN berupaya memperkenalkan suatu 
ajaran Islam melalui pelaksanaan gerakannya sesuai dengan apa yang diajarkan 
oleh para salaf al-shalih69 ahli tasawuf yang bersifat rahmatan lil ‘alamin. 
Kegiatan pengenalan tarekat dan tasawuf ini tentu saja juga ditujukan di kalangan 
generasi muda. Yang mana berguna untuk menepis anggapan bahwasanya tarekat 
dan tasawuf itu hanya untuk orang yang berumur di atas 40 tahun.  
Akan tetapi, selain itu juga ditujukan untuk menepis anggapan bahwa tarekat 
dan tasawuf menjadi penyebab kemunduran sekaligus kejumudan ummat. 
MATAN yang mendakwahkan tarekat di kalangan anak muda merupakan hal 
diluar pandangan masyarakat secara umum. Apalagi MATAN merupakan salah 
satu program utama dari Habib Muhammad Luthfi bin Yahya selaku Rais Aam 
JATMAN.70 
Ajaran tarekat lebih menekankan ke aspek batin71, dimana ajaran didalamnya 
dipenuhi oleh fenomena, tetapi tidak hanya itu sebuah tarekat tidak akan bisa 
melepaskan diri dari kehidupan. Kemampuan para sufi menyajikan Islam menjadi 
faktor utama yang mendukung keberhasilan mereka dalam menyebarkan Islam ke 
Nusantara. Yang mana prosesnya dikemas melalui kesesuaian antara Islam dan 
                                                 
68 Ibid. 
69 Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 6. 
70 Jumrotul Inayah, Nasionalisme Mahabbah Ar-Rasul Studi Pemikiran Habib Muhammad 
Luthfi bin Yahya  (Skripsi--Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon, 2016). 
71 Nur Syam, Pembangkangan Kaum Tarekat (Surabaya: LEPKISS, 2004), 8. 
 


































praktik keagamaan masa kini. Tarekat sendiri berasal dari bahasa Arab yang 
memiliki arti jalan, keadaan, dan aliran garis tertentu.  
Tarekat digambarkan dalam dua asas bagi kalangan Muhadditsin, yaitu 
menggambarkan sesuatu yang dibatasi terlebih dahulu dan didasarkan pada sistem 
yang jelas yang dibatasi sebelumnya. Bagi sufi, istilah yang sering digunakan 
mengenai tarekat adalah jalan yang harus ditempuh untuk mendekatkan diri 
kepada Allah.72 Tarekat juga mendidik agar para pengikutnya senantiasa 
melaksanakan ajaran syari’at sehingga kehidupannya lebih terarah karena baik 
silsilah maupun ajarannya tersambung kepada Rasulullah SAW. Tarekat 
mempunyai tugas besar yaitu memelihara kesatuan Islam serta menyiarkannya.73 
Secara umum, tarekat dipahami sebagai sebuah organisasi yang terstruktur. 
Dalam perjalanannya sebagai organisasi keagamaan, tarekat tentu saja 
mempunyai sejarah yang panjang dalam proses terbentuknya. Adanya tarekat 
tidak lepas dari upaya para pengikut tarekat yang terus mempertahankan 
ketarekatannya agar tetap berkembang.74  
Menurut Agus Riyadi75, tarekat dianggap sebagai sebuah organisasi yang 
sangat bergantung dengan mursyid. Sehingga tidak heran jika tarekat juga disebut 
dengan Sufi order, yang mana dalam tarekat terdapat mursyid yang sangat 
dipatuhi oleh murid dalam ketaatan serta keagamaan.76 
                                                 
72 Muhammad Luthfi bin Yahya, Mengenal Tarekat ala Habib Luthfi bin Yahya, ed. Fahmi 
Jindan (Jakarta: Hayat Publishing, 2009), 6-7. 
73 Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat, 7. 
74 Terbukti dengan banyaknya tarekat yang tidak berkembang. Maka dari itu, sebagai pengikut 
tarekat penting sekali berupaya untuk mempertahankan hidup. Bagi pengikutnya, tarekat adalah 
kehidupan (strugle for life). 
75 Agus Riyadi, “Tarekat Sebagai Organisasi Tasawuf”, Jurnal at-Taqaddum, Vol. 6, No. 2 
(November, 2014), 360. 
76 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”, 54. 
 


































Masuknya Islam di Indonesia pertama kali dikenal dengan corak tasawuf. 
Mulanya tasawuf dianggap sebagai sebuah fenomena yang asketis.77 Kemudian 
dikembangkan agar ajaran spiritualnya mudah dipahami dan dipraktikkan para 
pengikutnya78 melalui sistem mistik-pratikal. 79  
Pada sistem ini terdapat tahapan ajaran yang diamalkan para sufi agar bisa 
sampai pada titik ma’rifat80, yakni ajaran maqamat. Oleh karenanya, doktrin atau 
ajaran sufi81 mulanya dikenal dengan  sebutan ta’ifah sufiyah.82 Akan tetapi masa 
sekarang orang menyebutnya dengan tarekat. 
Fakta bahwa pengislaman Nusantara dilakukan oleh para mubaligh dengan 
gelar fakir.83 Marrison menjelaskan bahwa mereka berasal dari Mu’tabar tepatnya 
India Selatan. Meskipun pendapat ini seringkali jadi perdebatan, gelar fakir pada 
seorang sufi bisa menjadi rujukan. Karena pada dasarnya seorang sufi lebih 
memilih hidup untuk agama dan meninggalkan jalan keduniaan84 (zuhud).85  
                                                 
77 Asketis yaitu sebuah ajaran dalam tradisi Islam yang berupa penanaman nilai keagamaan 
serta kepercayaan terhadap Tuhan. Ajaran tersebut dilakukan dengan cara praktek kerohanian. 
78 Pengikut disini yakni orang-orang yang saling berinteraksi dalam naungan seorang mursyid 
yang dianggap mumpuni dalam hal spiritual untuk melatih jiwa agar dapat terarah pada jalan yang 
hakiki. Misal, ajaran disiplin moral. 
79 Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat, 6. 
80 Sebuah tahap mengenal Allah lebih dekat. Dalam tahap ini memungkinkan seorang salik 
(seorang yang menempuh jalan sufisme dalam proses pemurnian jiwanya melalui disiplin ilmu; 
jalan suluk) merasakan kenikmatan nilai spiritual. 
81 Noer Iskandaral Barsany, Tasawuf, Tarekat, dan Para Sufi (Jakarta: Srigunting, 2001), 73. 
82 Sebutan ini dikarenakan pelembagaan sebuah ordo sufi yang mana di dalamnya terdiri atas 
doktrin, murid, syeikh. 
83 Ahmad Mansur Suryanegara, Menembus Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di Nusantara 
(Bandung: Mizan, 1996), 90-92. 
84 Nur Kholis A. Ghofar, “Tasawuf dan Penyebaran Islam di Indonesia”, Jurnal Rihlah, 
Vol.III, No. I (Oktober, 2015). 
85 Zuhud yaitu meninggalkan sesuatu yang condong terhadap kecintaan duniawi. Yang mana 
tidak disibukkan dengan urusan-urusan dunia sehingga lupa dalam beribadah. 
 


































Bukti lain, pembai’atan al-Yafi’86 dalam tarekat Qadiriyyah yang dilakukan 
oleh Mas’ud al-Jawi87 tampak jelas.  Bahwa para Syekh tarekat ikut andil dalam 
perdagangan serta penyebaran Islam di Nusantara. Maka dari itu, hubungan Islam 
Indonesia dengan sufisme sangat kuat.88  
2. Sejarah MATAN 
1. Berdirinya MATAN 
Awal mula berdirinya di tandai dengan fenomena kebebasan berekspresi pada 
era reformasi. Sehingga menyebabkan munculnya gerakan-gerakan dalam 
masyarakat yang dianggap berpeluang menjadi ancaman. Gerakan tersebut tidak 
hanya di nilai menentang nilai luhur bangsa89, akan tetapi juga berpotensi untuk 
merampas hak orang lain.90  
Munculnya gejala positivisme, radikalisme, serta pragmatisme yang 
berkembang menumbuhkan rasa keprihatinan tersendiri bagi para masyayikh. 
Permasalahan tersebut yang kemudian dijadikan patokan dasar untuk membina 
para pemuda, utamanya mahasiswa. Karena mahasiswa diyakini sebagai asset 
untuk masa depan bangsa. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ajaran tarekat sangat 
penting. Oleh karena itu, salah satu cara untuk menjaga asset tersebut ialah 
dengan memperluas ajaran tarekat pada kalangan pemuda maupun mahasiswa. 
                                                 
86 Seorang mistikus dari Aden yang mendedikasikan hidupnya untuk mencatat berbagai 
keajaiban guru tertingginya, Abd al-Qadir al-Jilani. 
87 Orang jawi yang cakap dalam komunikasi mistis. 
88 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”. 57. 
89 Standart of Organisation Procedure (SOP) dan Petunjuk Teknis (Juknis) Mahasiswa Ahlith 
at-Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah, 1. 
90 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”, 63. 
 


































Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu membangun nilai positif sebagai 
bentuk sumbangsih bagi masyarakat.  
Upaya berdirinya MATAN, selain ditujukan bagi pemuda juga bertujuan 
untuk pelestarian Islam demi tercapainya Islam yang toleran dan moderat. Selain 
itu, demi terciptanya Islam yang konsisten atas Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) dengan berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Seperti halnya 
peran aktif para ulama’ serta organisasi NU dalam menjaga keutuhan NKRI.91 
Dalam uraian sejarah pembentukan, ide ini berangkat dari sebuah musyawarah 
sederhana dengan beberapa orang. Musyawarah tersebut dilaksanakan di 
Pekalongan, tepatnya rumah Habib Luthfi bin Ali Yahya pada tanggal 2 Agustus 
2009 sore hari, tepatnya sekitar pukul 15.30-17.00 WIB. Beberapa yang hadir 
diantaranya yakni, Dr. H. Hamdani Mu’in, M. Ag., Kyai Dimyati selaku Rais 
Mustasyar PBNU (2010-2015) sekaligus pengasuh dari ponpes al-Fadlu daerah 
Kaliwungu, beberapa mahasiswa yang juga turut serta menghadiri; M. Mahfudz, 
Asep Syaiful Zulfikar, Kholid Abdillah, Dedi Rosadi, Riyadli Muhlisin, Abdul 
Rosyid, Syariful Anam, M. Ridlo, Nurul Mu’amar, Ubaidillah.92 
Musyawarah dimulai dengan membahas gejala-gejala yang mengguncang para  
kaum muda utamanya mahasiswa, yang mana sangat menciptakan keprihatinan, 
misalnya  isu-isu radikalisme dan juga pragmatisme.93 Setelah itu musyawarah 
dilanjutkan di dalam rumah Habib Luthfi seusai penjabaran mengenai fenomena 
yang terjadi baik gerakan radikal maupun pragmatisme.  
                                                 
91 SOP dan Juknis MATAN, 6. 
92 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
93 SOP dan Juknis MATAN, 3. 
 


































Alih-alih, dengan spontan Habib Luthfi memberikan pernyataan bahwa akan 
didirikan MATAN. Sebelum itu tidak ada yang mengerti dengan MATAN, 
sehingga membuat salah seorang yang bernama Hamdani bertanya mengenai 
pengertian MATAN. Pada saat itu juga Habib Luthfi memberi penjelasan 
bahwasanya MATAN ialah Mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-Mu’tabarah an-
Nahdliyyah. Jawaban tersebut membuat beberapa orang yang turut hadir dalam 
musyawarah sontak terkejut dan juga bersyukur dengan arahan dari Habib Luthfi 
atas penamaan tersebut. Dengan harapan, dari MATAN bisa melahirkan mursyid-
mursyid tarekat.94 
Harapan tersebut bukan sekedar melahirkan mursyid. Akan tetapi, mursyid 
yang mampu mengikuti arus global sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam 
hal ini dapat terlihat jelas maksudnya, bahwa harapan besar telah ditanam dalam 
MATAN. Sehingga mampu menjadi wadah serta sarana terciptanya asset penerus 
yang utuh tidak hanya dalam lingkup spiritual namun juga cerdas dalam 
memandang dinamika zaman yang semakin berkembang.95 
Gagasan pembentukan organisasi tarekat ini mulanya sudah terpikir sejak 
tahun 2000 M oleh Habib Luthfi. Akan tetapi, pada periode ke-3 saat masa 
pimpinan Habib Luthfi yang bertepatan dengan MUKTAMAR XI96 JATMAN97 
gagasan tersebut baru dapat direalisasikan. Yang kemudian dilakukan pembakuan 
dengan mulai membuat rumusan SOP (Standart of Organisation Procedure) dan 
Juknis (petunjuk teknis) serta menentukan bagian kepanitiaan pendeklarasian 
                                                 
94 Ashdaq Fillah (Ketua PC MATAN Surabaya), Wawancara, Surabaya, 05 Juni 2020. 
95 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
96 SOP dan Juknis MATAN, 3. 
97 Dilaksanakan di Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
 


































MATAN. Pembakuan tersebut dilakukan di Ponpes al-Ibrahimiyyah Kranggan III 
Kaliwungu Kendal Jawa Tengah pada bulan Agustus 2009 dengan di dampingi 
oleh beberapa tokoh dari JATMAN diantaranya, Kyai Chabib Thoha selaku 
Mudir Aam JATMAN (2010-2012) serta Kyai Muhammad Masroni selaku 
sekretaris JATMAN.98 
Setelah proses pembakuan, kemudian dilanjutkan sosialisasi wacana 
pembentukan dengan mengunjungi beberapa masyayikh yang bertujuan agar 
mendapatkan do’a sekaligus dukungan. Para masyayikh tersebut diantaranya, Gus 
Mus, Buya Maemun Zubaer dan Kyai Sahal Mahfudz.  
Selain bersosialisasi kepada para ulama’, MATAN juga disosialikan ke 
pejabat pemerintahan, diantaranya H. Maftuh Basuni, M.S Ka’ban, Pangdam IV 
Diponegoro, serta Prof. Muhammad Nuh.99 Kemudian dilakukan pendeklarasian 
MATAN yang bertepatan dengan Muktamar XI JATMAN tanggal 10-14 Januari 
2012.  
Oleh karena itu, kegiatan tersebut dibarengkan sesuai dengan arahan Habib 
Luthfi, bertempat di daerah Jawa Timur tepatnya di Ponpes al-Munawariyyah Jl. 
Sudimoro nomor 9, Bululawang Malang. Hingga pada akhirnya berdirinya 
MATAN telah disepakati saat Muktamar XI. Yang mana pendeklarasiannya 
dipimpin oleh Habib Luthfi sendiri dan telah disepakati menjadi badan Lajnah 
Mustaqillah JATMAN.100 
                                                 
98 SOP dan Juknis MATAN, 4. 
99 Ibid., 4. 
100 Sedangkan penetapan SOP dan Juknis sebagai dasar patokan dalam pengelolaan 
keorganisasian MATAN dilaksanakan saat RAKERNAS (Rapat Kerja Nasional) JATMAN di 
Asrama Haji Sukolilo Surabaya pada tanggal 22-23 Mei 2012. 
 


































Alasan kemunduran pendeklarasian terbentuknya MATAN dikarenakan atas 
dasar pertimbangan serta pengharapan Habib Luthfi. Harapan agar lahirnya 
MATAN murni dengan niat yang suci bukan karena nafsu, juga bukan karena 
kesenangan semata melainkan dengan ikhlas dan memiliki kesungguhan dalam 
melakukan perjuangan sebagai generasi penerus bangsa.101  
Seperti yang telah dijelaskan secara singkat mengenai sejarah berdirinya 
MATAN, maka penting juga untuk mengetahui sejarah pendirian MATAN 
Surabaya. Bagaimana kabar berdirinya MATAN dari hasil Muktamar JATMAN 
di Malang bisa sampai ke Surabaya. Mengenai sejarah berdirinya MATAN 
Surabaya yang dijelaskan sedikit oleh Gus Zulfan,  pada saat  itu  beliau sedang 
belajar bahasa Arab di LPBA MASA yang lokasinya berada di masjid Agung 
Sunan Ampel.  
Singkat cerita, ketika sedang berkumpul bersama para alumni LPBA MASA. 
Kemudian, ada salah satu alumni yang merupakan shohib MATAN bercerita 
mengenai sejarah MATAN yang didirikan oleh Maulana Habib Luthfi. Namun, 
pada saat itu para shohib MATAN sedang dalam keadaan kebingungan harus 
sowan dan meminta nasehat kepada siapa. Menurut yang didengar bahwa di 
Surabaya ada seorang Mudir ‘Am yang ternyata abah dari Gus Zulfan sendiri. 
Akan tetapi, karena keterbatasan informasi sehingga orang-orang tersebut 
kesulitan mencari tahu siapa Mudir ‘Am yang dimaksud.102 
Perbincangan tersebut akhirnya membuat Gus Zulfan tertarik meskipun 
terlihat bersikap biasa saja. Pada saat itu paman dari Gus Zulfan juga berada 
                                                 
101 SOP dan Juknis MATAN, 4. 
102 M. Zulfan Badru Naja (Sekretaris PC MATAN Surabaya), Wawancara, Surabaya, 10 Juni 
2020. 
 


































disana yang kebetulan Kyainya adalah orang JATMAN dan juga Mudir ‘Am 
terpilih. Sehingga beliau turut menyahuti perbincangan tersebut dan menawarkan 
untuk mengantarkan sowan. Beberapa yang turut sowan diantaranya Gus Miftah 
(sekretaris MATAN Jatim), Ust. Fuad Nadjib (wakil ketua MATAN Surabaya) 
dan beberapa shohib MATAN yang lain. Setelah sowan selesai, kemudian 
diadakan rapat pertama bertempat di Ampel sampai rapat berikutnya hingga 
terbentuk susunan kepengurusan MATAN Surabaya. Pelantikan MATAN 
Surabaya dilaksanakan di Pondok Pesantren Nurul Khoir Surabaya.103         
2. Landasan MATAN 
Dalam menjalankan sebuah organisasi pasti tidak pernah lepas dengan 
sebuah landasan. Begitu pula dengan MATAN, dalam melaksanakan 
keorganisasiannya MATAN memiliki beberapa landasan104 yaitu diantaranya: 1) 
Normatif yakni al-Qur’an, al-Hadits, Ijma’, Qiyas; 2) Ideologis yakni mengacu 
pada faham Islam Ahl as-Sunnah wa al-Jama’ah; 3) Konstitusional yakni 
Pancasila dan UUD 1945 serta AD-ART. 
3. Asas MATAN 
Pada dasarnya gerak organisasi MATAN ialah dalam lingkup pengembangan 
spiritualitas juga intelektualitas yang berdasar pada Islam Ahl as-Sunnah wa al-
Jama’ah. Yang mana organisasi ini menganut salah satu dari 4 (empat) madzhab 
yaitu, Hambali, Syafi’i, Maliki, Hanafi. Panutan dalam bidang fiqh yakni ajaran 
al-Asy’ariyah105 serta al-Maturidiyah106. Panutan dalam bidang aqidah yakni 
                                                 
103 Ibid. 
104 SOP dan Juknis MATAN, 9-10. 
105 Ajaran asy’ariyah yaitu sebuah paham aqidah, dinisbatkan pada Abul Hasan al-Asy’ari. 
Ajaran ini disebut juga dengan aliran ahli sunnah, dikarenakan munculnya paham ini bertujuan 
 


































faham dari Hasan al-Basri, al-Khusyairi, al-Ghazali, Junaed al-Baghdadi. 
Sedangkan dalam bidang tasawuf atau tarekat, menganut kepada sesamanya.107 
Al-Asas al-Khamsah MATAN yakni sebagai berikut; 1) Tafaqquh fi al-
Din, yaitu semangat pergerakan yang berasal dari para anggota MATAN dalam 
mengasah kemampuan serta mempertajam keintelektualan. Upaya ini bertujuan 
sebagai peningkatan kualitas sumber daya manusia pada setiap cabang ilmu 
pengetahuan dengan tidak memisahkan ilmu agama dan ilmu umum. Bagi 
MATAN semua ilmu adalah sama. Sama-sama berasal dari Allah Swt. 2) 
Iltizamut ta’at, yaitu semangat pergerakan karena taat. Meyakini bahwa Allah 
adalah sang pencipta, yang mengarahkan, serta yang mendidik. Meyakini bahwa 
sang pembawa risalah kebenaran adalah Muhammad saw, dan yang menjadi 
panutan bagi umat. Serta meyakini bahwa ulama dan umara ialah Ulil amri. 3) 
Tashfiat al-Qalb wa Tazkiyat al-Nafs, yaitu semangat pergerakan yang berasal 
dari penyucian diri baik secara lahir ataupun batin. 4) Hifdz al-Aurad wa al-Azkar, 
yaitu semangat pergerakan yang berasal dari penjagaan atas waktu yang dimiliki 
hanya dengan beribadah serta melakukan sesuatu yang bermanfaat. 5) Khidmah 
lil-Ummah, yaitu semangat pergerakan sebagai bentuk hormat kepada ummat 
manusia.  Serta sebagai bentuk abdi terhadap Allah Swt.108 
 
                                                                                                                                     
untuk mengatasi pelbagai paham yang saat ini berkembang pada kalangan Islam. Tidak hanya itu, 
paham ini juga menjadi paham penengah antara paham jabariyah dan mu’tazilah yang mana 
seringkali menjadi persoalan dalam pemikiran umat Islam. 
106 Ajaran maturidiyah yaitu salah satu aliran teologi Islam yang kemunculannya sebagai 
bentuk reaksi terhadap aliran mu’tazilah. Pendiri aliran ini yakni Abu Mansur al-Maturidi. Dalam 
pemikirannya, al-Maturidi seringkali dipengaruhi oleh rasio, yang mana pemikirannya selalu 
berpijak pada dalil aqli kalami dan argumentasi. Sehingga untuk memahami aliran ini harus 
mengesampingkan pemikiran dari aliran-aliran yang lain.  
107 SOP dan Juknis MATAN, 9. 
108 Ibid., 10-11. 
 


































4. Karakter MATAN 
Terdapat beberapa karakter MATAN, diantaranya yakni: 1) universal, dalam 
karakter ini sifat yang dimiliki MATAN sangat mendunia sehingga banyak warga 
negara yang mengamalkan aliran tarekatnya. 2) integral, sifat ini merujuk pada 
pelaksanaan ajaran ketarekatannya yakni muamalah, aqidah, akhlaq, syariah yang 
memiliki tujuan wushul ila Allah.109 3) al-wushul ila Allah, amalan tarekat yang 
dapat mengembangkan manusia baik secara lahir ataupun batin dengan melalui 
takhalli, tahalli, serta tajalli. Oleh kaenanya, manusia akan senantiasa merasa 
terlihat dan terdengar oleh Allah segala apapun yang dilakukan, sehingga 
tertanam pada dirinya akhlaq mahmudah. 4) tertib sekaligus terbimbing, 
pengamalannya tidak pernah terlepas dari bimbingan para mursyid dan juga 
berdasarkan pada kitab yang mu’tabar. 5) saling menghormati, saling 
menghormati satu sama lain sekalipun berbeda-beda aliran, saling tolong 
menolong dalam hal kebaikan, serta menjauhi prasangka-prasangka buruk 
(su’udzon). 6) mengaktualisasikan sifat-sifat yang diwarisi Rasulullah, yakni 
amanah, shiddiq, fatanah, tabligh. 7) cinta tanah air dan memiliki semangat juang 
nasionalisme. 8) menyeimbangkan intelektual dan spiritual yang bertujuan 
khidmah lil ummah.  
5. Visi dan Misi MATAN 
Dalam setiap organisasi tentunya memiliki tujuan begitupun dengan 
MATAN, kemunculannya diharapkan mampu mencetak kader-kader yang 
menjadi generasi penerus serta calon pemimpin bangsa. Yang mana tidak hanya 
                                                 
109 Al-wushul ila Allah yaitu sebuah amalan tarekat yang tidak hanya berupa bacaan atau 
dzikir agar mendapatkan pahala, akan tetapi tarekat ini juga ditujukan untuk membentuk manusia 
yang utuh baik secara lahiriyah maupun bathiniyah. 
 


































sekedar mencetak kader penerus bangsa, MATAN juga bertujuan melahirkan 
kader-kader yang mempunyai kearifan, intelektual yang tajam sekaligus berjiwa 
spiritual guna menegakkan serta membangun kejayaan NKRI.110 
Oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan visinya terdapat beberapa misi 
dalam MATAN yakni, menetapkan Pancasila dan UUD 1945 sebagai ideologi 
Negara, menumbuh kembangkan pengetahuan kebangsaan pada golongan 
mahasiswa, menanamkan rasa cinta tanah air serta semangat nasionalisme guna 
memperjuangkan kesatuan Negara Indonesia, membendung serta menangkal 
gerakan-gerakan ekstremisme yang beredar di Indonesia, melestarikan 
pemahaman ahl as-sunnah wa al-jama’ah baik dalam Islam moderat maupun 
inklusif  pada lingkup mahasiswa, menanamkan nilai-nilai spiritual sebagai 
pendidikan hati, memanfaatkan kemampuan intelektual sebagai sumbangsih untuk 
kejayaan NKRI, menjaga dan merawat peninggalan-peninggalan salafish sholihin 
serta tarekatnya.111 
6. Profil MATAN 
Terdapat beberapa gambaran MATAN, diantaranya: 1) Sufistik, usaha 
pencapaian wushul ila Allah yang didapatkan dari suatu pengalaman tarekat al-
mu’tabarah yang berdasarkan pada kedalaman spiritual. 2) Intelektual, 
kemampuan yang diperoleh dari hasil semangat belajar yang bermanfaat untuk 
bangsa dan Negara. 3) Nasionalis, semangat juang pemuda dalam 
mempertahankan kesatuan Negara Indonesia.112 
 
                                                 
110 SOP dan Juknis MATAN, 13-14. 
111 Ibid, 14. 
112 Ibid.  
 


































7. Tujuan MATAN 
Tujuan MATAN secara umum yaitu untuk menyelaraskan nilai spiritual dan  
intelektual serta peningkatan pola pikir pada golongan mahasiswa, keseimbangan 
dalam berperilaku serta kedalaman spiritual secara lahiriyah dan batiniyah guna 
memperkuat rasa nasionalisme para generasi muda dalam menjaga keutuhan 
NKRI.113   
Sedangkan, secara khusus tujuan MATAN terbagi menjadi beberapa bidang 
diantaranya: 1) bidang akhlaq, mewujudkan akhlaq mahmudah pada golongan 
mahasiswa melalui pengembangan tradisi tasawuf. 2) bidang agama, 
menyebarluaskan ajaran Islam dengan paham ahl as-sunnah wa al-jama’ah pada 
golongan mahasiswa. 3) bidang ukhuwah ijtimaiyah, bidang ini bertujuan untuk 
merekatkan tali persaudaraan sekaligus memperkenalkan etika tasawuf pada 
golongan mahasiswa. 4) bidang akademis, menerapkan tradisi ilmiah dengan 
menyeimbangkan spiritual tasawuf serta intelektualitas. 5) bidang pergerakan, 
mewujudkan terciptanya Islam rahmatan lil alamin dengan mengamalkan amar 
ma’ruf nahi munkar. 6) bidang tarekat, mewujudkan tercapainya syari’at 
Islamiyah serta tarekat yang sanadnya terhubung pada Rasulullah. 7) bidang 
wathaniyah, pengamalan etika tasawuf guna memperkokoh rasa cinta tanah air.114 
8. Kepengurusan MATAN 
Persyaratan untuk menjadi pengurus MATAN secara umum yakni telah di 
bai’at oleh Mursyid secara langsung atau para anggota tarekat yang telah 
mendapatkan izin dalam melakukan bai’at. selain itu, bersedia untuk menaati 
                                                 
113 Ibid.  
114 Ibid., 14-15. 
 


































semua aturan yang telah tercantum dalam SOP (Standar of Organization  
Procedure) dan JUKNIS (Petunjuk Teknis) MATAN.115 
Akan tetapi, kepengurusan MATAN dibagi menjadi beberapa tingkat yakni, 
pengurus pusat (nasional), pengurus wilayah (provinsi, daerah istimewa/khusus), 
pengurus cabang (kabupaten), pengurus komisariat (perguruan tinggi/sederajat). 
Pergantian kepengurusan MATAN tergantung pada tingkatannya, pada periode 
kepengurusan pusat  berlaku selama 5 tahun, pada kepengurusan wilayah berlaku 
selama 4 tahun, pada kepengurusan cabang berlaku selama 3 tahun, pada 
kepengurusan komisariat berlaku selama 2 tahun.116  
9. Keanggotaan MATAN 
 Selain mahasiswa yang memiliki paham ahlussunnah wal jama’ah, 
keanggotaan serta kepengurusan MATAN juga berlaku bagi para muhibbin 
tarekat al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah.117  
B. Bentuk Kontra Narasi Ekstremisme dalam MATAN Surabaya 
Pada dasarnya organisasi adalah salah satu wujud dari apa yang disebut 
sebagai gerakan sosial (social movement). Begitu pula dengan MATAN sebagai 
organisasi mahasiswa yang dilahirkan dari rahim JATMAN dengan aliran tarekat. 
Seperti yang telah di bahas sebelumnya, bahwa JATMAN ialah organisasi yang 
setiap gerakannya berpacu pada arahan NU. Hal tersebut dapat dilihat pada visi 
misi MATAN yang sejalan dengan gerakan NU.118 
                                                 
115 Moh. Yardho (Pengasuh PP. al-Jawi), Wawancara, Surabaya, 06 November 2019. 
116 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”, 74. 
117 SOP dan Juknis MATAN, 16. 
118 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”, 75. 
 


































Sebagaimana yang telah diketahui, NU yang menjadi rumah besar membuat 
MATAN tidak dapat terlepas dari sosio-historis yang telah mengakar pada 
semangat geraknya. Kontribusi NU dalam gerakan nasionalisme di Indonesia 
telah diakui dalam catatan sejarah. Selain itu, perjuangan NU dalam mengobarkan 
semangat muda untuk memperjuangkan kemerdekaan juga telah dikemukakan 
dalam pidato Bung Karno dengan judul “Saya Cinta Sekali pada NU”.119  
Bukti lain mengenai NU terdapat pada motif pendiriannya yakni tuntutan 
memerdekakan Indonesia. KH. Wahab Hasbullah dalam dialognya dengan KH. 
Abdul Halim menyatakan bahwa komite hijaz NU dapat menjadi jalan tercapainya 
kemerdekaan. Karena dengan merdeka umat Islam akan dapat beribadah secara 
leluasa.120 
Gus Miftah mengatakan, bahwa bentuk kebangsaan MATAN ialah 
sebagaimana bentuk kebangsaan NU. Maka dalam hal ini, lagi-lagi sejarah emas 
yang telah dicetak oleh NU telah menjadi ilham dalam nasionalisme MATAN. 
Yang mana kesemua anggotanya akan selalu turut aktif dan terus bersemangat 
dalam menjaga keutuhan NKRI yang menjadi cita-cita besar NU.121 
Seperti yang telah diketahui, munculnya gerakan-gerakan keislaman yang 
tidak searah dalam kehidupan berbangsa juga menjadi momok yang dapat 
menyebabkan perpecahan NKRI. Misalnya, gerakan radikalisme atau gerakan 
formalisasi dengan embel-embel syari’at Islam yang diduga mempunyai daya 
                                                 
119 Imam Toto K. Raharjo dan Herdianto WK, Bung Karno: Gerakan Massa dan Mahasiswa 
(Jakarta: Grasindo, 2011). 
120 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam Indonesia: Pendekatan Fikih dan Politik 
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1998), 58-59. 
121 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
 


































tarik kuat untuk menggaet pemuda khususnya mahasiswa. Hal semacam ini telah 
memunculkan keprihatinan tersendiri bagi NU maupun MATAN. Adanya 
MATAN yakni untuk memberikan respon serta tindakan terhadap maraknya isu-
isu tersebut.122 
Dengan demikian, sebagai organisasi keislaman MATAN memiliki peran 
penting dalam memperjuangkan bangsa. Namun dalam perjuangannya, setiap 
organisasi pasti memiliki cara tersendiri begitu juga dengan MATAN. Beberapa 
cara MATAN yakni dengan melakukan kegiatan, diantaranya dengan 
mengadakan diskusi dan kajian rutin. 
Dalam kegiatan rutinnya, MATAN berusaha agar turut aktif dalam 
pensosialisasian Islam yang tenteram dan damai ala NU. Salah satunya yaitu 
dengan kegiatan berdiskusi dan kajian rutin. Kegiatan tersebut dijadikan MATAN 
sebagai sebuah media dalam penyebaran kerangka keislaman ahlussunah wal 
jama’ah dengan berpegang teguh pada tiga prinsip pokok, yakni menjaga 
keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), toleran (tasammuh).123 
Diskusi dan kajian MATAN Surabaya biasanya dilaksanakan di pondok 
pesantren al-Jawi yang diasuh oleh KH. Moh. Yardho dan juga dilaksanakan di 
kampus-kampus, salah satunya UIN Sunan Ampel Surabaya. Akan tetapi, 
kegiatan tersebut tidak hanya dilakukan dalam satu tempat melainkan dengan 
bergilir, khususnya pada setiap kampus-kampus.124 
                                                 
122 Cahyani, “Kebangsaan Pemuda Tarekat”, 77. 
123 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
124 M. Alvin Jauhari (Ketua MATAN UIN Sunan Ampel Surabaya), Wawancara, Surabaya, 
10 Juni 2020. 
 


































Fakta bahwa generasi bangsa saat ini mengalami kekeringan akan nilai-nilai 
spiritual telah menjadi pusat perhatian MATAN. Oleh karenanya, selain untuk 
merespon berbagai macam gerakan keislaman juga sebagai wujud mengutuhkan 
generasi bangsa. Bahwa adanya MATAN ialah untuk membentuk generasi bangsa 
yang utuh yang melek ilmu pengetahuan baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
Yang mana semata agar para generasi bangsa tidak menjadi yang terbelakang dan 
visioner dalam melihat dinamika perubahan zaman yang terus menerus 
berkembang.125 
Maka dengan adanya hal tersebut, respon MATAN Surabaya terhadap adanya 
isu-isu ekstremisme dapat dilihat dalam setiap tindakan MATAN menghadapi 
setiap fenomena yang terjadi belakangan ini. khususnya pada saat terjadinya aksi 
penyerangan narapidana teroris di Mako Brimob serta peristiwa pengeboman di 
Polrestabes Surabaya. Aksi beruntun tersebut telah banyak memakan korban 
sehingga menyebabkan korban luka-luka dan meninggal. Seketika itu, dengan 
tegas MATAN Surabaya baik pengurus harian beserta para jajaran secara 
langsung memberikan pernyataan sikap.126 
Dalam pernyataan sikap tersebut mengandung beberapa point diantaranya: 1) 
mengutuk segala macam tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama 
sebagai embel-embel untuk melakukan modus teror dan menaburkan kebencian 
antar sesama. Karena terlihat jelas, tindakan tersebut tidak sesuai dengan ajaran 
Islam yang rahmatan lil ‘alamin. 2) menyampaikan rasa bela sungkawa kepada 
keluarga korban atas musibah yang menimpa, bahwa segala hal yang terjadi sudah 
                                                 
125 M. Zulfan Badru Naja (Sekretaris PC MATAN Surabaya), Wawancara, Surabaya, 10 Juni 
2020. 
126 Ibid.  
 


































merupakan suratan takdir dan sudah sepatutnya bersikap penuh kedewasaan serta 
penuh kesabaran. 3) memberikan dukungan penuh terhadap upaya aparat dalam 
mengusut segala motif teror secara tuntas 4) mengajak seluruh rakyat Indonesia 
agar tidak takut dan saling menguatkan serta memupuk solidaritas guna 
menghadang segala sesuatu yang dapat memecah  belah NKRI dan agama.127 
Selain mengeluarkan statement-statement pernyataan sikap, MATAN 
Surabaya juga mengadakan pengajian, istighosah dan tahlil yang ditujukan untuk 
para korban bom bunuh diri. Bahkan tidak hanya itu, MATAN Surabaya juga 
mengisi kajian-kajian rutin dengan lebih mengarah kepada konteks terorisme, dan 
sebagainya.128 
MATAN Surabaya dalam melakukan kontra narasi yakni dengan 
menggunakan framing. Seperti halnya apa yang sering didawuhkan oleh Maulana 
Habib Luthfi bin Yahya bahwa NKRI harga mati. Sehingga framing ancaman 
terhadap kedamaian dan kerukunan dalam berbangsa dan bernegara129 sangat 
diperlukan. Hal tersebut bertujuan agar NKRI tetap utuh dan kokoh. 
Framing menurut Eriyanto yakni sebuah cara media dalam melakukan 
pendekatan untuk menganalisis peristiwa. Pendekatan ini seringkali disebut 
sebagai story telling (cara bercerita) atas setiap realitas yang dikonstruksikan 
                                                 
127 https://www.instagram.com/p/BivZ2ZUBbqP/?utm_source=ig_web_copy_link. Diakses 
pada 10 Juni 2020. 






































menjadi berita. Tujuan lain dari framing ialah menganalisis bagaimana media 
dalam mengemas berita serta bagaimana peristiwa tersebut dapat dipahami.130  
Konsep tersebut pertama kali dikenalkan oleh Erving Goffman. Analisis 
framing menurutnya yakni deskripsi dari sebuah keadaan yang melibatkan 
kesubyektivitasan yang dimiliki sehingga terjadinya peristiwa telah diatur oleh 
prinsip-prinsip organisasi yang telah terbangun. Dalam membaca realitas, konsep 
tersebut mengandalkan frame sebagai kepingan perilakunya. Frame tersebut 
bertujuan agar cerita yang disajikan lebih menarik dan mudah diingat sesuai 
dengan perspektifnya.131 
Sederhananya, frame yaitu sebuah gagasan yang terhubung dengan elemen-
elemen berbeda dalam wacana. frame selalu dikaitkan dengan makna. Melihat 
bagaimana khalayak memaknai sebuah peristiwa. Oleh karena itu, framing 
seringkali dimaknai sebagai analisis alternatif dalam membingkai peristiwa guna 
melihat cara pandang khalayak dalam menyeleksi isu-isu juga mengungkap fakta-
fakta yang ada.132 
Dari penjelasan yang diuraikan, dengan demikian terdapat beberapa bentuk-
bentuk kontra narasi yang dilakukan MATAN Surabaya diantaranya dengan 
mengkaji kitab-kitab klasik tentang tasawuf, mengisi kajian-kajian di komisariat-
komisariat yang ada dengan tidak lupa mengusung tema-tema tasawuf dan 
                                                 
130 Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Yogyakarta: LkiS, 
2002), 10. 
131 Ibid., 127. 
132 Hajerimin, “Analisis Framing Media Massa (Konstruksi Berita Politik Harian Amanah 
Tentang Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar Jelang Pilgub Sul-Sel 2018: Studi Analisis Framing 
Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki)” (Skripsi--UIN Alauddin Makassar, 2017), 1. 
 


































tentunya menanamkan rasa cinta tanah air kepada seluruh kader dan anggota 
MATAN Surabaya.133 
Disisi lain, beberapa upaya MATAN Surabaya dalam menerapkan strategi 
yakni dengan mengadakan program kajian bersifat kitab kuning maupun tematik 
yang dipandu langsung oleh pemateri yang ahli dalam bidangnya. Sehingga 
seluruh komisariat mengadakan kajian tersebut dibawah pimpinan cabang 
MATAN Surabaya, agar dapat dijangkau oleh seluruh anggota atau siapapun yang 
ingin mengenal MATAN.134  
 Selain mengkaji kitab, MATAN memiliki program lain sebagai bentuk 
upayanya dalam menjalankan strategi. Beberapa di antaranya yakni melalui sistem 
pengkaderan MATAN, baik melalui taman sufi maupun SULTAN (Suluk 
MATAN).135 program kaderisasi MATAN ditingkat awal yaitu melalui taman 
sufi, yang mana didalamnya dilakukan pengenalan tasawuf yang mencakup nilai-
nilai kebangsaan dan nasionalisme. Sehingga hal tersebut dapat memupuk 
kesadaran akan pentingnya keselarasan antara akal dan hati dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Selain itu, MATAN Surabaya juga memiliki program 
menangkal radikalisme dengan pendekatan tasawuf  yang mana diterapkan dalam 
kegiatan seminar, sosialisasi, dan pendampingan.136 
Pengkaderan yakni suatu bagian yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 
Beberapa alasan penting pengkaderan disebabkan oleh beberapa hal. Yang 
                                                 
133 M. Zulfan Badru Naja (Sekretaris PC MATAN Surabaya), Wawancara, Surabaya, 10 Juni 
2020. 
134 Ibid. 
135 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
136 Ibid.  
 


































pertama, tujuan pengkaderan yaitu meregenerasi anggota. Kedua, sebagai cara 
untuk mewariskan ideologi. Dalam kepengurusannya, kaderisasi MATAN diatur 
dalam SOP (Standart Operational Procedure) dan juga diatur dalam buku 
pedoman pengkaderan secara khusus. Setelah dilakukan kaderisasi, maka anggota 
tersebut telah secara resmi menjadi sohib yaitu sebutan untuk anggota laki-laki. 
Sedangkan bagi anggota perempuan yakni shohibah dan bagi sekelompok anggota 
yakni ashab.137 
Secara umum, pengkaderan di dalam MATAN bertujuan untuk mewujudkan 
misi MATAN pasal 7 dalam SOP, beberapa diantaranya: 1) Sebagai sarana dalam 
menguatkan aqidah Ahlussunnah wal Jama’ah kepada setiap anggota MATAN, 
sehingga dapat membangun karakter serta ideologi yang kuat, berwawasan, 
disiplin, berakhlaq mulia dan militan. 2) Sebagai wadah untuk memperdalam 
agama, khususnya dalam syari’at Islam ala Ahlussunnah wal Jama’ah. 3) Sebagai 
pusdiklat (pusat pendidikan dan diklat) pembangunan jiwa yang berakhlaqul 
karimah serta pembentukan mental guna menjadi generasi penerus bangsa yang 
memiliki tanggungjawab sebagai bentuk taqwa kepada Allah SWT. 4) sebagai 
media untuk mengamalkan dan mempelajari tasawuf sesuai dengan tarekat yang 
telah diteladani masing-masing anggota.138 
Dalam melakukan proses pengkaderan, terdapat suluk MATAN yang menjadi 
metodenya. Terdapat 2 macam bentuk suluk dalam MATAN, yakni:139  
                                                 
137 Ifan Hanafi, “Upaya Mahasiswa Ahlith Thoriqoh al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah dalam 
Mencegah Paham Radikal di Kota Malang” (Tesis--UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020), 
91. 
138 Ibid., 93-94. 
139 Konsep dan Program Kerja Pengurus Cabang MATAN Surabaya. 
 


































1) Sultan Umum (Suluk MATAN Umum)140, yaitu suluk yang dilaksanakan oleh 
tingkat kepengurusan secara keseluruhan, baik dalam tingkat komisariat 
maupun tingkat pusat. Suluk ini memiliki tiga jenis kegiatan, antara lain: 
a) Majelis Ilmi “Bagimu Negeri”, yaitu sebuah majelis yang diadakan dengan 
minimal sekali dalam sebulan dan dilaksanakan oleh seluruh kepengurusan 
tingkat yang bertujuan untuk mentransfer ilmu serta informasi seputar 
organisasi.  
b) Majelis Dzikir “Bagimu Negeri”, yaitu sebuah majelis yang diadakan 
minimal sebulan sekali. Majelis ini bertujuan untuk mentransfer ilmu guna 
tahfiyatul qulub wa tazkiyatun nafsi (penyucian jiwa) bagi para 
anggotanya. 
c) Majelis Khidmah “Bagimu Negeri”, yaitu sebuah majelis yang 
pelaksanaannya secara kondisional. Majelis ini dilaksanakan sebagai 
upaya untuk menerapkan bentuk pengabdian terhadap bangsa dan negara.   
2) Sultan Khusus (Suluk MATAN Khusus)141, yaitu suluk yang secara khusus 
dilaksanakan oleh pengurus pusat. Bentuk kegiatan serta materi juga 
ditentukan pengurus pusat sesuai dengan kurikulum pengkaderan. Suluk ini 
ditujukan kepada para sohib  yang telah tersebar pada tingkat kepengurusan 
MATAN maupun seluruh wilayah. Akan tetapi, suluk ini hanya dapat diikuti 
oleh anggota dengan jumlah atau batas yang telah ditentukan. Terdapat 
beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam suluk khusus, antara lain: 
                                                 
140 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
141  Ibid. 
 


































a) Suluk MATAN I, yaitu suluk untuk para sohib MATAN pada tingkat 
dasar yang telah melakukan bai’at kepada para mursyid tarekat, khalifah, 
muqaddam, maupun badal. Pelaksanaan tahap awal yakni melalui pra-
suluk, berisi wawancara yang kemudian dilanjutkan dengan mengenalkan 
tarekat oleh komisariat dengan mengajak sowan para calon sohib kepada 
para mursyid. Tidak hanya itu, para calon sohib juga akan dibekali materi 
kebangsaan, keorganisasian MATAN, dan materi ngaji akademik.142  
b) Suluk MATAN II, yaitu suluk untuk para sohib MATAN pada tingkat 
menengah atau lanjutan yang telah melaksanakan suluk I. Pelaksanaannya 
dilaksanakan oleh pengurus cabang dengan melalui bai’at tarekat bagi 
sohib MATAN yang sudah memiliki kemantapan dan kesiapan hati. Pada 
proses bai’at tidak ada penekanan pada tarekat tertentu karena berdasar 
pada kemantapan hati yang sesuai dengan materi tarekat pada suluk I. 
maka, sohib dinyatakan resmi menjadi anggota MATAN dan murid dari 
mursyid setelah melakukan pembai’atan. 
c) Suluk MATAN III, yaitu suluk untuk para sohib MATAN pada tingkat 
tinggi yang telah melaksanakan suluk I dan suluk II. Pada suluk ini boleh 
dilakukan oleh pengurus wilayah. 
Adapun materi yang akan disampaikan dalam pengkaderan yaitu143, aswaja, 
seputar MATAN, tarekat, keindonesiaan, leadership serta kemursyidan. Materi-
materi tersebut diarahkan pada materi yang bersifat ideologi paradigmatik, yang 
                                                 
142 Konsep dan Program Kerja Pengurus Cabang MATAN Surabaya 
143  Ibid.   
 


































sekalipun jika dilihat secara keseluruhan materi-materi tersebut merupakan 
wawasan pengetahuan.  
Dalam pembahasan materi-materi yang disampaikan, adapun kurikulumnya 
sebagai berikut: 1) aswaja, mengulas pengertiannya sebagai Manhajul Fikri144 
dalam versi tasawuf, dalil dan konsep, karakteristik, serta mengupas kemunculan 
madzhab tasawuf dalam kacamata sejarah. 2) seputar MATAN, yakni tentang 
latar belakang berdirinya, tokoh pelopor, visi dan misi, SOP dan JUKNIS 
MATAN, peran MATAN. 3) tarekat, berisi tentang dalil dan pengertian, latar 
belakang kemunculan, peran tarekat bahwa tarekat sebagai aliran tasawuf. 4) 
keindonesiaan, yakni tentang bagaimana terbentuknya NKRI, pilar-pilar dalam 
berbangsa dan bernegara, peran walisongo dalam Nusantara.  
Sehingga dalam geraknya, MATAN lebih mengarah pada spirit pergerakan 
melalui penanaman ideologi, pemantapan dan juga penghayatan organisasi. 
Penghayatan terhadap organisasi dengan menganggap bahwa organisasi adalah 
ruh pembangkit semangat pergerakan. Oleh karenanya, dengan melalui hal 
tersebut dapat menjadi upaya untuk membentuk jati diri bangsa agar ideologi 
yang menyesatkan tidak dengan mudah mempengaruhi para kader MATAN.145 
Para kader MATAN kedepannya diharapkan dapat menjadi kader yang militan 
serta rela berkorban demi kemaslahatan juga kemajuan bangsa dan Negara.146 
Salah satu yang menjadi keunikan MATAN dalam program kerja dan 
kegiatannya yakni kegiatannya berjalan sangat fleksibel dan juga tidak terikat oleh 
                                                 
144 Aswaja dipandang bukan sebagai madzhab melainkan sebagai metode berpikir dalam 
menghadapi segala macam persoalan dalam agama maupun social. Aswaja berpegang pada prinsip 
4T diantaranya, tasamuh (toleran), tawazun (netral), tawasuth (moderat), ta’adul (keseimbangan).     
145 Abdur Rasyid (PH PW MATAN Jatim), Wawancara, Surabaya, 15 April 2020. 
146 Alek Fauzan (PH PW MATAN Jatim), Wawancara, Surabaya, 15 April 2020. 
 


































jadwal yang ditentukan. Adapun beberapa konsep dan program kerja pengurus 
cabang (PC) MATAN Surabaya sebagaimana berikut:147 
1) Konsep PC MATAN Surabaya 
Dalam konsepnya, MATAN mengusung konsep pendekatan humanistik 
dengan tagline Sufi Movement. Sufi dalam tagline tersebut merujuk pada para ahli 
tasawuf di Indonesia yang merupakan pendiri organisasi, salah satunya Habib 
Luthfi bin Yahya dan juga para mursyid tarekat. Sedangkan Movement memiliki 
makna pada sebuah pergerakan yang berasal dari pemikiran progresif para sufi. 
Sosok sufi yang mempunyai kepedulian besar terhadap kepentingan ummat, baik 
dalam hal beragama maupun berbangsa. Sehingga para salikin MATAN akan 
senantiasa taat dan andil dalam setiap pergerakannya. Dalam hal tersebut 
MATAN Surabaya membagi movement menjadi dua aspek148, yaitu:  
a) movement one “Love Path (ways to wushul)” 
Seringkali disebut dengan jalan cinta. Melalui jalan ini, segi-segi psikologi-
spiritual  menjadi sangat penting. Sehingga dalam mencapai tingkat nafs 
(kedirian) melalui jalan ini seseorang dapat sampai pada ihsan (pengalaman 
kesatuan dengan Ilahi Rabbi). Yang mana selalu merasa bahwa Tuhan melihat 
kita dan seolah-olah kita juga melihat-Nya.  
Tujuan dari jalan ini yaitu mencapai gunung dari cahaya gnosis149 dari hati 
yang terdalam. Mengutip dari salah seorang penyair sufi, Sabistari mengatakan 
                                                 
147 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 5 April 2020. 
148 Ibid.   
149 Cahaya gnosis berada dalam hati manusia dan hanya bisa didapatkan melalui jalan cinta. 
Sehingga jika manusia tersebut berhasil menempuhnya, maka akan menemukan kembali jati 
 


































“jika seseorang dapat membelah setetes air yang memasuki hati kita, maka 
seseorang itu akan mendapatkan tujuh samudera yakni pengalaman yang menyatu 
dengan sang Ilahi. Oleh karena itu, rasa cinta150 harus terus selalu dihidupkan, 
baik cinta kepada sesama manusia maupun kepada Tuhannya. Karena sebuah 
kehidupan akan terasa damai hanya dengan cinta.151      
b) movement two “Humanity Highway (ways to service and blessing others)” 
Humanity Highway atau bisa disebut melalui jalan kemanusiaan. Yakni dengan 
cara melayani dan memberkati orang lain. Manusia adalah makhluk ciptaan 
Tuhan dan akan selalu hidup berdampingan. Karena pada dasarnya manusia 
adalah makhluk sosial yang tentu saja memiliki sikap terbuka terhadap manusia  
lain. Oleh karena itu, kehadiran tasawuf dalam kemanusiaan yakni sebagai 
dimensi spiritual Islam untuk mengkaji setiap persoalan-persoalan kehidupan di 
era modern sekarang. Selain itu untuk mengjarkan manusia agar bersikap 
humanis.152 
Dalam hadits disebutkan bahwa, “Tiada ibadah yang paling mendekatkan 
seseorang kepada Allah melebihi rasa kasih sayang” (HR. Muslim). Dari hadits 
tersebut dapat ditangkap sebuah makna bahwasanya berbagi cinta dan kasih 
sayang terhadap sekitar merupakan ibadah kemanusiaan paling cepat yang dapat 
mengantarkan dan mendekatkan seseorang kepada Allah SWT (wushul).153 
                                                                                                                                     
dirinya. Jati diri yang merindukan ketenangan dalam jiwa (al-nafs al-muthmainnah) sebagaimana 
cita-cita para kaum sufi.       
150 Rasa cinta yang dimaksud yaitu pembebasan diri menuju alam yang lebih luas dalam 
menggapai kesempurnaan hidup (hati yang lebih baik). 
151 Zamzam Afandi, “Nilai-nilai Kemanusiaan dalam Puisi Sufistik al-Rumi”, Jurnal Analisis, 
Vol. XVI, No. 2, (Desember 2016), 138.  
152 Humanisme ialah suatu paham yang sangat menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, sehingga 
manusia berada pada posisi yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  
153 Konsep dan Program Kerja Pengurus Cabang MATAN Surabaya 
 


































Secara prinsip, alasan MATAN Surabaya memilih konsep humanistik karena 
merasa banyak dari prinsip-prinsip serta metode-metodenya yang sejalan 
penerapannya dengan dunia tasawuf. Manusia dalam konsep humanistik 
dipandang sebagai  “Ahsani Taqwim” yakni makhluk yang diciptakan dengan 
sebaik-baiknya dan memiliki cara berpikir luas. Sehingga, manusia sebagai 
makhluk Tuhan akan terus belajar dan berusaha agar semakin berkembang.154 
Dalam konsep humanistik, target yang ingin dicapai yakni para salikin 
diharapkan mampu saling belajar menghargai satu sama lain baik sikap maupun 
pendapat, memiliki perilaku supportif juga sikap saling tolong menolong, 
meneruskan perjuangan para pendahulu, menanamkan rasa cinta kepada Allah 
SWT, Rasul, ahlul bait, tabi’in, solihin, beserta para sahabat.155 
2) Program kerja dan kegiatan PC MATAN Surabaya156 
a)   Program Kerja 
1)  Program Penanaman Cinta Rasul, yakni program pelatihan Whirling Dance 
bersama Jama’ah Naqsabandiyah Haqqaniyah yang dilaksanakan dengan 
melakukan kolaborasi dengan organisasi lain yang mempunyai kesamaan visi. 
Selain itu, dalam program ini juga dibentuk majelis cinta Rasul di kampus-
kampus dan mengisinya dengan kajian syarah selawat burdah.157 
2) Program Kajian Diniyah (Pendidikan Dakwah), yakni program yang berisi 
kajian ketasawufan dengan mengenalkan dunia tasawuf melalui ngaji kitab 
                                                 
154 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020.  
155 Konsep dan Program Kerja Pengurus Cabang MATAN Surabaya. 
156 Ahmad Miftahul Haq (PH PW MATAN Jatim & PC MATAN Surabaya), Wawancara, 
Sidoarjo, 15 April 2020. 
157 Konsep dan Program Kerja Pengurus Cabang MATAN Surabaya.  
 


































Roudhotut Tholibin. Kajian yang lain yakni tasawuf lanjutan atau kajian 
ketarekatan yang bertujuan untuk mengenalkan dunia tarekat melalui ngaji 
kitab Sabilus Salikin. 
3) Kajian Keilmuan Umum (Kongkow Sufi), pada program ini dilaksanakan 
dengan diskusi tematik baik  melalui bedah buku maupun bedah film. Selain 
itu, pada program ini wajib bagi para salikin MATAN dalam bidang apapun 
untuk mempresentasikan karya tulisnya, terutama dalam bidang kepenulisan 
untuk menuliskan sejarah dan biografi tokoh-tokoh sekitar yang dianggap 
mampu menjadi suri tauladan bagi lingkungan. 
4) Seminar dan Pelatihan, program ini diadakan melalui pelatihan-pelatihan. 
Beberapa diantaranya yakni pelatihan dan seminar umum yang berbasis dunia 
sufistik, pelatihan dan seminar umum entrepreneurship, pelatihan internal 
jurnalistik serta media sosial. 
5)  Pembekalan dan Kaderisasi, yakni dengan melakukan agenda rutin dalam 
suluk MATAN dan pelaksanaannya minimal setahun sekali, melakukan sowan 
kepada para ulama’ juga masyayikh, melakukan tadabbur alam dan wisata 
religi melalui kegiatan bakti sosial maupun outbond, melaksanakan ziarah 
kubur ke makam para aulia dan masyayikh. 
b) Kegiatan MATAN 
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan MATAN Surabaya, antara lain:158 
1) Kajian Tematik “Ngaji Tokoh: Rumus Siyasah KH. Abdul Wahid Hasyim” 
oleh Gus Ferhadz Ammar Muhammad, S. H. (Akademisi Politik UNAIR dan 
                                                 
158 M. Alvin Jauhari (Ketua MATAN UIN Sunan Ampel Surabaya), Wawancara, Surabaya, 
10 Juni 2020. 
 


































Founder La Societe Institute). Kajian ini membahas tentang pemikiran-
pemikiran KH. Abdul Wahid Hasyim mengenai keindonesiaan dan 
kenegaraan. Seperti yang telah diketahui bahwa KH. Wahid Hasyim menjadi 
rujukan sosok intelektual yang sangat besar sekali andilnya dalam 
memperjuangkan Indonesia, termasuk juga menjadi salah satu yang 
merumuskan Pancasila serta sosok yang memadukan antara ilmu umum dan 
agama dengan didirikannya perguruan tinggi Islam yang saat ini bernama 
IAIN/STAIN/UIN.159 
2) Kajian Tematik “Dakwah Sufisme Indonesia di Era Milenial Berbasis Digital” 
oleh Dr. Abdulloh Hamid, M. Pd. (Pengurus PP-RMI-NU, Founder Dunia 
Santri Community dan Pesantren.id). Kajian ini membahas tentang seberapa 
pentingnya dakwah mengenai tasawuf ataupun sufistik melalui digital atau 
media. Karena sudah banyak sekali ditemukan permasalahan-permasalahan 
yang dialami oleh para pemuda serta semakin maraknya hedonisme di 
kalangan masyarakat. Sehingga pada saat ini sangat diperlukan dakwah digital 
terkait tasawuf. Tasawuf menjadi solusi yang paling ampuh jika pengolahan 
sekaligus penyampaiannya dengan baik. Dengan demikian, sesuatu yang 
disampaikan dengan baik dan dari hati maka akan dapat tersampaikan dan 
diterima dengan baik pula oleh masyarakat.160 
3) Kajian Tematik “Manajemen Aktivitas Spiritual Berjamaah: Pasca Peringatan 
Haul Tuan Guru Zaini bin Abdul Ghani Martapura” oleh Alaika M. Bagus 
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Kurnia PS, M. Pd. (Bendahara PC MATAN Surabaya dan Pengurus RMI NU 
Surabaya).161  
4) Mengadakan ngaji virtual dengan mengkhatamkan kitab-kitab para ulama’ 
selama masa pandemi COVID-19 dengan tujuan meramaikan ramadhan. 
Biasanya ngaji ini diadakan secara offline di pesantren-pesantren setiap bulan 
ramadhan, dengan dibaca dan dikhatamkan oleh para kiai. Akan tetapi, 
keadaan ramadhan kali ini sangat berbeda, oleh karena itu ngaji yang 
seringkali disebut dengan istilah ngaji pasaran, ngaji pasanan atau ngaji 
kilatan dilaksanakan secara online.  
Kitab yang dikaji yakni kitab “Tajul Arusy” karya Ibnu Athaillah al-
Askandari. Kajian tersebut dilaksanakan setiap 2 hari sekali dengan pengisi 
kajian secara bergilir diantaranya, Gus Miftah (pengurus PW MATAN Jatim 
dan pengurus PW LTN NU Jatim), Gus Nadzim (mantan ketua PC MATAN 
Surabaya) dan Gus Ghozi (pengurus RMI-NU Surabaya dan pengasuh PP. 
Tahsinul Akhlaq Bahrul Ulum Rangkah Surabaya). 
Adapun beberapa catatan yang diperoleh dari mengkaji kitab tersebut 
diantaranya adalah:162 a) menjadikan diri untuk tidak berbuat dzalim kepada 
satu dari hamba Allah kala pagi dan sore agar termasuk ke dalam orang-orang 
yang beruntung dan termasuk orang yang sempurna beruntungnya jika tidak 
berbuat dzalim terhadap diri sendiri, terutama dalam hal yang berhubungan 
dengan Allah. Oleh karena itu, diri harus senantiasa merasa diawasi oleh Allah 
agar berhati-hati dan takut melakukan kedzaliman. b) bahwa tidak ada suatu 
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contoh yang pantas untuk menunjukkan kecilnya akal seseorang dan 
ketidaktahuan seseorang tentang pakaian yang dipakai. Kecuali seperti bayi 
yang masih dalam pangkuan ibunya.  Kalimat ini menjelaskan bagaimana 
seorang ibu memberikan pakaian terbaik untuk  bayi yang bahkan bayi 
tersebut tidak menyadarinya. Setiap kali bayi mengotori pakaiannya, ibu akan 
dengan cepat menggantinya dengan pakaian yang lain agar orang lain tidak 
melihat bahwa pakaiannya telah kotor.  
Seperti yang dikisahkan dari Syeikh Abil Hasan as-Syadzili terhadap 
Ali, saat itu Syeikh as-Syadzili menyuruh Ali untuk membersihkan 
pakaiannya dari kotoran agar dijaga dan senantiasa mendapatkan pertolongan 
Allah dalam setiap hembusan nafasnya. Pakaian tersebut yakni bekal dari 
Allah yang berupa ma’rifat, tauhid, mahabbah, iman dan Islam.163  
Karena siapapun yang meng-Esakan Allah, ia tidak akan 
menyekutukan Allah. Siapapun akan aman dari segala sesuatu jika iman. 
Segala sesuatu akan menjadi tidak berharga jika mengharap cinta hanya 
kepada-Nya. Siapapun akan dimudahkan segala perkaranya jika ma’rifat 
kepada Allah, serta siapapun yang pasrah kepada-Nya, akan sedikit 
maksiatnya. 
5) Mengadakan kajian tematik online dengan tema “COVID-19 dalam Perspektif 
Sosial dan Geo Politik Global” oleh Gus Muhammad Zaim Nugroho (wakil 
sekretaris LK PBNU dan tim satgas NU peduli COVID-19). Dalam kajian 
tersebut dibahas mengenai perbedaan pendapat atas munculnya virus ini. 
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Pertama, bencana alam yang bermula dari kelelawar yang telah di makan oleh 
masyarakat Wuhan. Kedua, karena buatan manusia yang memang sengaja 
dibuat oleh China dengan tujuan menyerang kelompok AS atau bisa juga 
dibuat oleh AS untuk menyerang Wuhan karena kedua pihak sedang terlibat 
perang dagang. 
Secara sosial, hal tersebut berdampak besar pada kelompok pengusaha 
pariwisata dengan munculnya PHK dan juga perusahaan properti, otomotif, 
airplane, pendidikan serta finansial. Namun adanya virus ini terdapat 
kelompok yang diuntungkan diantaranya e-commerce, penyedia bahan pokok, 
medical atau farmasi.  
Akan tetapi, adanya virus ini memiliki hikmah tersendiri. Seperti udara 
yang semakin cerah, berkurangnya sampah, bumi semakin membaik juga 
menumbuhkan rasa memanusiakan manusia (hablumminannas). 
Hablumminannas merupakan ibadah sosial yang memiliki banyak arti. 
Diantaranya, saling menghargai dan saling tolong menolong satu sama lain.164  
6) Mengkhatamkan kitab “Raudhatut Thalibin wa Umdatus Salikin” karya Imam 
Ghazali secara online. Pengajian tersebut biasanya digelar di pondok 
pesantren al-Jawi Surabaya setiap Jum’at malam Sabtu. Akan tetapi, melihat 
kondisi yang belum memungkinkan maka dari itu pengajian dilaksakan 
melalui via aplikasi zoom. Pengajian tersebut diisi oleh para Gawagis serta 
para Kiai Surabaya dan Sidoarjo secara bergilir. Beberapa diantaranya yakni 
Gus Miftah, KH. Yardho, Gus Ghozi, Gus Nadzim dan yang lainnya. 
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Adapun beberapa catatan materi dari penjelasan isi kitab tersebut 
diantaranya: Pertama, mendzalimi orang lain merupakan dosa yang sangat 
besar. Kemudian, orang yang bertaubat setelah melakukan dosa dan 
mengulangi dosa yang sama maka dalam ilmu tasawuf orang tersebut disebut 
sebagai laknat. Kedua, bahwasanya rezeki tidak selalu berupa harta. Rezeki 
bisa berupa apa saja. Ketiga, sholatnya orang yang dekat dengan Allah sangat 
berbeda dengan sholatnya orang-orang pada umumnya, begitupun tidurnya. 
Ketika melakukan sholat akan khusyu’, cenderung melupakan dunia seisinya 
dan akan merasa seolah-olah sedang berhadapan dengan Allah ketika di hari 
kiamat.165  
7) Mengadakan kajian tematik online dengan tema “Menyikapi COVID-19 
dalam Perspektif Kesehatan dan Agama” oleh Gus Akhmad Safi’I (anggota 
lembaga kesehatan PBNU, pengurus asosiasi rumah sakit NU/ARSINU dan 
tim satgas NU peduli COVID-19). Kajian tersebut diadakan guna menekan 
penyebaran virus. MUI telah mengeluarkan fatwa no. 14 tahun 2020 bahwa 
siapapun wajib berikhtiar untuk menjaga kesehatan masing-masing agar tidak 
terpapar penyakit. Hal tersebut menjadi bagian dalam menjaga tujuan pokok 
agama, melindungi akal, manusia dan agama. 
Ikhtiar tersebut yakni tidak pernah berhenti dalam berdo’a namun juga 
harus diimbangi dengan usaha lahiriah, social distancing atau physical 
distancing. Oleh karena itu, tugas MATAN serta masyarakat umum saat ini 
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harus taat dengan panduan yang ditetapkan sekaligus harus yakin dengan 
segala ikhtiar yang telah dilakukan.166  
Dalam hadits lain dari Jabir bin Abdullah al-Anshary dijelaskan bahwa 
Rasulullah menganjurkan manusia untuk senantiasa bersabar dan tidak lari 
dalam menghadapi wabah. Lari yang dimaksud adalah ketika manusia tersebut 
tidak melakukan ikhtiar baik secara bathiniyah maupun lahiriah serta 
cenderung menyepelekan wabah. Dengan demikian, adanya virus ini manusia 
diharapkan mampu mengambil hikmahnya. Seperti, selalu menjaga 
kebersihan, bersabar ketika mendapatkan ujian, serta lebih mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
8) Gelar acara silaturrahim atau halal bi halal secara daring. Acara tersebut 
dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Syawwal 1441 H/09 Juni 2020 dengan 
diikuti oleh kader MATAN dari berbagai komisariat MATAN se-Indonesia.  
tema yang diangkat adalah “Menumbuhkan Semangat Spiritual di Tengah 
Pandemi”.167  
Acara tersebut sangat patut diapresiasi karena sangat bermanfaat dalam 
berdakwah untuk memasyarakatkan tarekat. Sesuai dengan jargon yang 
dimiliki oleh MATAN Surabaya, “Mencerdaskan Akal dan Memuliakan 
Hati”. Sehingga memang benar jika sudah sepatutnya kecerdasan akal harus 
diimbangi dengan spiritual yang baik.168  
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Dalam acara tersebut, disampaikan pula pada saat mauidzotul hasanah 
oleh Gus Hasan Habibie selaku ketua umum pengurus pusat MATAN 
Indonesia bahwa MATAN tidak hanya terdiri dari kalangan mahasiswa saja, 
namun MATAN ada sebagai wadah bagi siapapun yang mempunyai kecintaan 
terhadap para Mursyid dan Masyayikh. Karena tasawuf dianggap mampu 
menjadi solusi atas setiap permasalahan yang dialami para pemuda saat ini. 
Tinggal bagaimana cara mengolah penyampaiannya agar mudah diterima oleh 
banyak kalangan. Biar bagaimanapun suksesnya sebuah dakwah dapat dicapai 
dari seberapa cerdas melihat konteksnya.  
Seperti yang telah dikatakan oleh Habib Luthfi bahwa MATAN 
menjadi organisasi yang berbeda, karena MATAN memiliki wirid tersendiri 
untuk menjaga hati. Dalam MATAN tersimpan harapan besar, salah satunya 
agar kelak melahirkan para kader-kader yang bisa menjadi Mursyid. Point 
penting dari penyampaiannya yakni adanya pandemi seharusnya menjadi 
momentum bagi diri untuk berkhalwat, tirakat, dan merefleksikan diri sejenak. 
Bahwasanya apa yang telah dibanggakan diri di dunia selama ini, adanya 
pandemi mengajarkan untuk berhenti.169  
KH. Yardho juga turut serta menyampaikan dalam mauidzotul 
hasanah, bahwa kehadiran MATAN adalah untuk mengembalikan sejatinya 
Islam. Islam yang damai dan juga Islam yang ramah. Apapun yang dikerjakan 
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tidak akan ada yang sia-sia, karena setiap perbuatan baik maupun buruk pasti 
akan kembali pada diri masing-masing.170   
3) Departemen-departemen MATAN 
Terdapat beberapa pembagian departemen dalam MATAN Surabaya beserta 
tugas dari masing-masing departemen, diantaranya:171 
a) Departemen Ekonomi dan Enterpreneurship, yakni mengadakan pelatihan-
pelatihan mengenai kewirausahaan serta entrepreneurship, mengadakan 
pelatihan dan juga seminar umum berbayar dengan tujuan pemberdayaan 
organisasi serta mengasah skill EO (Event Organizer), selain itu juga 
mengadakan sebuah event professional dalam beberapa bidang. Misalnya, 
training pengobatan sufistik, outbond, training serta seminar, MATAN 
SARKUB (wisata religi MATKUB).172   
b) Departemen Kaderisasi, yang bertugas mengadakan zona kongkow sufi 
sebagai wadah untuk kajian maupun berdiskusi melalui pembentukan 
taman sufi pada setiap kampus, melakukan agenda rutin sultan (suluk 
MATAN) 1 bagi para salikin baru, menggelar acara pembekalan dalam 
bentuk bakti sosial maupun outbond bagi para salikin di alam terbuka, 
serta membuat buku saku atau modul MATAN yang menarik serta mudah 
dipahami oleh para kader MATAN.173 
c) Departemen Penelitian dan Pengembangan, yakni memberikan tugas 
berupa karya tulis original serta presentasi kepada para salikin MATAN, 
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turut serta dalam menghadiri forum diskusi dan mengikuti kajian-kajian 
lintas jaringan seperti KOBAR yang ada di Surabaya, serta mengadakan 
bedah buku dan juga bedah film dengan mengusung tema-tema yang 
menarik sekaligus bermanfaat.174 
d) Departemen Cinta Tanah Air, yakni melakukan sowan kepada para ulama’ 
juga masyayikh dengan tujuan menghidupkan kembali cita-cita pahlawan 
bangsa baik sowan kepada yang masih hidup maupun yang telah 
meninggal, melaksanakan diskusi kebangsaan atau sarasehan mengingat 
kurang kondusifnya bangsa akibat ketegangan politik yang berbau SARA, 
melakukan pencetakan tulisan yang memuat biografi para pahlawan lokal 
dengan tujuan untuk membangkitkan kesadaran serta agar menjadi 
inspirasi para generasi.175  
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 BAB IV 
PEMBAHASAN DATA DAN PENYAJIAN ANALISIS 
 
A. Relevansi Kontra Narasi Ekstremisme MATAN Surabaya Sebagai 
Benteng Radikalisme 
 
Dalam upaya menangkal radikalisme, MATAN Surabaya memilih 
menggunakan pendekatan secara logika dan hati terhadap para akademisi 
khususnya di lingkungan kampus, yang mana kampus diyakini sebagai wadah 
munculnya bibit-bibit ekstremisme. Sehingga, pendekatan MATAN memiliki 
beberapa upaya dalam membentengi anggota dari pengaruh radikalisme.  Oleh 
karena itu, MATAN melakukan pendekatan melalui kajian dan diskusi dengan 
tema yang tidak hanya seputar keagamaan, akan tetapi juga mengenai kebangsaan. 
Selain itu, dalam MATAN juga melekat budaya yang bermacam-macam. 
MATAN Surabaya, memiliki frasa yaitu “Mencerdaskan Akal, Memuliakan 
Hati”. Sebagai organisasi ketarekatan, MATAN mengamalkan ajaran tasawuf. 
Dimana tasawuf adalah ilmu yang berbicara tentang hati, dan tidak ada kaitannya 
dengan ilmu duniawi. Sehingga, para pelaku tasawuf dapat memiliki profesi apa 
saja salah satunya ilmuwan atau yang sering disebut sebagai akademisi. Oleh 
sebab itu, tasawuf seringkali dipahami oleh akademisi khususnya mahasiswa 
sebagai sebuah ilmu yang dapat membantu menata hati serta memberikan 
ketenangan dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.176  
MATAN Surabaya memberikan wadah maupun fasilitas bagi setiap 
anggotanya. Tidak hanya bagi para anggotanya saja, fasilitas itu juga berlaku bagi 
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siapapun yang ingin mengenal Islam secara luas dengan latar belakang tasawuf. 
Di mana tasawuf diyakini dapat menjadi sumber akan nilai-nilai spiritualitas 
seseorang yang telah habis terkikis.177  
Tasawuf membekali seseorang bahwa segala sesuatunya harus dilakukan 
hanya karena dan untuk Allah saja, bukan yang lain. Dengan bertawasuf, hati 
seseorang juga akan menjadi lembut dan penuh akan cinta. Sehingga tidak sampai 
menyalah-nyalahkan, mengkafir-kafirkan atau bahkan membunuh yang lainnya. 
Belajar tasawuf dapat menjadi oase di zaman yang tandus seperti pada zaman 
modern saat ini.178   
terdapat beberapa upaya MATAN Surabaya dalam membentuk kontra narasi, 
salah satunya dengan upaya penanaman nilai-nilai keindonesiaan serta nilai-nilai 
non kekerasan. Namun dalam menjalankan prosesnya, MATAN Surabaya 
membentuk strategi yang dilakukan melalui pendidikan baik formal maupun non 
formal. Strategi tersebut ditujukan kepada mahasiswa melalui kerjasama dengan 
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta.179 
Melihat maraknya aksi-aksi teror membuat pembahasan mengenai radikalisme 
tidak pernah habis diperbincangkan. Aksi-aksi terorisme dianggap sebagai praktik 
nyata dari radikalisme. Hal itu dikarenakan seseorang akan berpikir radikal 
terlebih dahulu sebelum melakukan tindak kekerasan ataupun aksi teror.180 
Radikalisme sendiri dalam KBBI didefinisikan sebagai suatu paham yang 
menginginkan perubahan secara drastis melalui kekerasan. Penyebarannya di era 
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saat ini berkembang sangat masif, utamanya di sosial media. Paham radikalisme 
tidak akan tinggal diam melihat siapapun yang bertentangan dengan pahamnya. 
Oleh karenanya, orang-orang tersebut selalu memiliki cara untuk menjatuhkan. 
Beberapa diantaranya dengan melalui ujaran kebencian, hoax, serta isu-isu SARA 
yang dibuat. Sehingga kehadiran mereka telah banyak mempengaruhi masyarakat 
yang nantinya akan lebih mudah bagi mereka membuat propagandanya 
tersebarluaskan.181  
Melihat berbagai persoalan yang terjadi, menunjukkan bahwa sangat penting 
untuk melakukan kontra narasi  dalam melawan paham-paham radikalisme. 
Kontra narasi tersebut dapat berupa hal-hal yang bisa dijangkau oleh banyak 
kalangan. Misalnya, melalui teknik penyebaran informasi, berita, artikel, visual, 
perilaku dan lain sebagainya. Sehingga melalui kontra narasi yang dibangun dapat 
membagikan pengetahuan untuk menanamkan pemikiran yang toleran, ramah dan 
damai. Berbagai kegiatan dilakukan untuk mempengaruhi berbagai pihak dengan 
tujuan mengakrabkan ideologi terhadap masyarakat.182     
Dikutip dari Akbar S. Ahmed, bahwa radikalisme menurutnya identik dengan 
fundamentalisme Islam. Ciri-ciri dominan dari radikalisme sendiri yakni 
vulgaritas, karena terlihat jelas dalam setiap tindakannya untuk menyudutkan 
lawan. Namun, mereka tidak menyadari bahwa mereka telah menggunakan cara-
cara kasar dalam mengklaim dan memperjuangkan kebenaran.183 
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Menurut Syafi’i Anwar ada dua penyebab yang memicu lahirnya kelompok 
radikal. Pertama, karena ketidakmampuan dalam mengimbangi perkembangan 
dalam budaya Barat. Sehingga mengalami kekecewaan atas ketertinggalan umat 
Islam dari berbagai macam kebudayaan dan kemajuan peradaban Barat. Hal 
tersebut bisa jadi yang menjadi penyebab melakukan kekerasan. Kedua, 
munculnya kelompok tersebut bisa jadi karena pendangkalan agama. Yang mana 
agama dipelajari oleh mereka dengan berdasarkan pemahaman secara tekstual dan 
literal saja. Dalam hal ini, penting sekali untuk mempelajari berbagai variasi 
pemahaman dengan memperhatikan kaidah-kaidah ushul fiqh maupun berbagai 
penafsiran yang lain.184 
Dengan demikian, perlu kiranya untuk membangun benteng yang kuat agar 
tidak dengan mudah terprovokasi oleh paham radikalisme. Berbagai cara dapat 
dilakukan, salah satunya kontra narasi. Memulainya dengan aktif dalam 
melakukan penyebaran pesan-pesan damai di sosial media ataupun dunia nyata. 
Pesan damai tersebut merupakan sebuah bentuk kontra narasi atas berkembangnya 
pengaruh paham radikalisme. Bahkan tidak hanya itu, dengan adanya kontra 
narasi sebagai benteng yang efektif juga dapat menjadi informasi pembanding 
bagi masyarakat. 
Setiap individu maupun masyarakat tentunya memiliki personal character dan 
personal experience yang dampaknya tidak hanya akan menyebabkan tindakan 
radikal, namun juga dapat memunculkan sebuah narasi ekstremis yang dapat 
memberikan pengaruh kepada orang lain untuk melakukan tindakan radikal pula. 
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Karena pada dasarnya, sebuah narasi sudah pasti bergantung pada naratornya. 
Ketika sang narrator menginginkan cara menyelesaikan dengan kekerasan, maka 
narasinya akan dibangun dengan menjadikan agama sebagai sumber guna 
mempengaruhi audiennya.185 Menurut Berger, masyarakat adalah “society is an 
objective reality” (kenyataan yang objektif), sedangkan manusia adalah “man is 
asocial product” (produk sosial), masyarakat juga disebut sebagai produk 
manusia “society is a human product”.186  
Selain itu, jika dihubungkan dengan framing, dalam memandang realitas 
beberapa telah didominasi oleh banyak faktor diantaranya, literatur, al-Qur’an, al-
Sunnah, tradisi, sosio kultural, organisasi sosial, budaya, figur tokoh. Faktor-
faktor tersebut telah memberikan dampak pengaruh yang sangat besar terhadap 
framing. Sehingga dalam melakukan framing tidak dapat dipisahkan dari faktor 
tersebut untuk dijadikan arketipe dalam memahami ajaran-ajaran Islam.187 
Framing sendiri bekerja sebagai cara pandang ideologis terhadap kesesuaian 
realitas dengan narasi yang dibangun, yang mana telah dipengaruhi oleh narasi 
utama, analogi dan arketipe. Berangkat dari framing tersebut, seseorang dapat 
menggunakannya dalam merespon perubahan yang ada.188 Melalui framing sama 
halnya dengan konstruksi realitas seseorang yang dibawa dalam pemahamannya 
terhadap al-Qur’an. Karena melalui proses konstruksi seseorang dapat 
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186 Ibid., 245. 
187 Ibid., 275. 
188 Ibid., 270. 
 


































memberikan penilaian serta makna terhadap suatu peristiwa yang sedang terjadi. 
Oleh karena itu, sifat yang dimiliki framing ialah ideologis.189  
Adanya UUD 1945 pasal 1 menjelaskan tentang negara kesatuan yang 
demokratis. Hal tersebut setidaknya dijadikan rumusan untuk dipertahankan di 
kemudian hari. Terdapat dua konsekuensi yaitu dengan membangun masyarakat 
yang demokratis juga pluralistik dalam memberikan perlakuan dan hak yang 
sama, serta membangun negara kesatuan yang mampu mengatasi perbedaan 
kelompok juga golongan agar tetap utuh sebagai bangsa yang merdeka.190 
Dalam hal ini narasi-narasi kebangsaan akan menjadi sebuah penawar guna 
mendorong sikap yang terbuka, inklusif, gotong royong serta toleran terhadap 
sesame manusia. pentingnya sebuah kesadaran akan nasionalisme setidaknya 
dapat memberikan pengetahuan tentang tidak adanya model negara Islam yang 
bersumber dari al-Qur’an maupun hadits Nabi secara konkret. Oleh karena itu, 
adanya kontra narasi untuk menyesuaikan pemahaman segala literatur klasik 
dengan konteks nasional. Karena pemahaman ekstrem hanya akan berujung pada 
klaim satu sama lain serta disintegrasi bangsa Indonesia.191    
Melihat banyaknya generasi muda yang direkrut dalam kelompok radikal. 
Maka para pemuda harus menguatkan diri dalam melawan narasi kekerasan 
sekaligus menangkal berbagai macam propaganda. Oleh karena itu, sudah 
semestinya para pemuda turut aktif memberikan kontribusi positif terhadap kontra 
narasi. Kontribusi tersebut dapat dilakukan dari hal-hal kecil, yaitu dengan 
mengingatkan orang lain tentang bagaimana bahayanya paham-paham 
                                                 
189 Stiap pemilihan fakta disesuaikan dan ditafsirkan oleh narrator. 
190 Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme”, 179. 
191 Ibid., 181. 
 


































radikalisme serta aksi-aksi terorisme. Karena dengan adanya kontra narasi sangat 
tepat untuk menjadi benteng dalam mencegah terjadinya tindakan radikalisme. 
Dengan melakukan hal tersebut, tidak hanya aktif dalam meningkatkan 
kedewasaan melainkan juga telah membantu masyarakat memperkuat bentengnya. 
Karena sebagai penerus generasi bangsa sudah selayaknya menjadi corong 
kebaikan, bukan menjadi corong kebencian. Karena NKRI merupakan negara 
yang penuh dengan pesan-pesan damai. Oleh karenanya, pesan-pesan damai 
tersebut harus mampu dijadikan viral, baik dalam dunia nyata maupun media 
sosial. Melihat kecanggihan teknologi komunikasi menjadi sarana kelompok-
kelompok tersebut dalam melancarkan aksi propagandanya.  
Hal seperti ini harus terus menerus ditularkan pada setiap generasi. Karena 
propaganda radikalisme akan sulit tumbuh jika penyebaran pesan damai dijadikan 
sebagai gerakan bersama. Dalam mengurangi tindakan radikalisme, ada beberapa 
upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah . Salah satunya dengan memulai dari 
tindakan preventif. Karena tanpa adanya tindakan preventif yang tepat aksi terror 
akan terjadi terus menerus. Strategi tersebut yaitu kontra radikalisasi yang juga 
menjadi upaya awal pemerintah dalam membersihkan benih-benih terorisme di 
Indonesia. dalam langkah tersebut, diberlakukan undang-undang tindak pidana.192  
 
 
                                                 
192 Dina Oktarina Ibrahim, “Penegakan Kontra Radikalisasi Melalui Media Sosial oleh 
Pemerintah dalam Menangkal Radikalisme”, Jurnal Hukum Magnum Opus, Vol. II, No. 2 
(Februari, 2019).    
 





































Berdasarkan dari hasil pemaparan data mengenai kontra narasi ekstremisme 
studi kasus Mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyyah 
(MATAN) Surabaya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, MATAN yaitu organisasi ketarekatan yang berlandaskan pada 
Ahlussunnah wal Jamaah. Pada dasarnya organisasi adalah salah satu wujud dari 
apa yang disebut sebagai gerakan sosial (social movement). Begitu pula dengan 
MATAN sebagai organisasi mahasiswa yang dilahirkan dari rahim JATMAN 
dengan aliran tarekat. Sehingga sebagai organisasi keislaman MATAN memiliki 
peran penting dalam memperjuangkan bangsa. Salah satunya yaitu dengan 
melakukan kontra narasi. Bentuk-bentuk kontra narasi ekstremisme MATAN 
Surabaya terlihat dalam upayanya membentengi anggota dari pengaruh 
radikalisme. Beberapa upayanya yakni dengan melalui kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan. Antara lain, melaksanakan kajian-kajian, seminar, ziarah kubur, sowan 
kepada para Mursyid dan Masyayikh, selain itu MATAN Surabaya juga 
melakukan pengkaderan melalui suluk MATAN sebagai bentuk dari program 
kerjanya. 
Kedua, dalam upaya menangkal radikalisme, MATAN Surabaya memilih 
menggunakan pendekatan secara logika dan hati. Salah satunya dengan upaya 
penanaman nilai-nilai keindonesiaan serta nilai-nilai non kekerasan. Perlu kiranya 
untuk membangun benteng yang kuat agar tidak dengan mudah terprovokasi oleh 
paham radikalisme. Salah satu cara dalam menanggulangi hal tersebut yakni 
 


































dengan membangun kontra narasi karena banyaknya peristiwa yang telah 
dibingkai sedemikian rupa. Kontra narasi selain sebagai benteng yang efektif 
dalam menangkal radikalisme juga dapat menjadi informasi pembanding bagi 
masyarakat. Dengan melalui penyebaran pesan-pesan damai di sosial media 
ataupun dunia nyata. Pesan damai tersebut merupakan sebuah bentuk kontra 
narasi atas berkembangnya pengaruh paham radikalisme. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian mengenai kontra narasi ekstremisme studi kasus 
MATAN Surabaya, maka penulis akan menyampaikan beberapa hal diantaranya: 
1. Penulis ini masih jauh dari kata sempurna sehingga diperlukan kajian 
mendalam untuk mengembangkan penelitian dengan lebih baik lagi 
2. Mengembangkan penelitian mengenai Mahasiswa Ahlith at-Thariqah al-
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